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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar tematik dengan
muatan nilai-nilai Pancasila yang layak. Aspek yang diamati berupa materi,
muatan Pancasila, komponen, dan tampilan bahan ajar yang dikembangkan.
Bahan ajar ini diharapkan memfasilitasi keberagaman karakteristik dan latar
belakang siswa serta materi kesultanan Islam di Indonesia.
Metode yang digunakan Research and Development (R&D). Tahap define
dilakukan dengan wawancara dan studi pustaka. Tahap design, peneliti
menentukan tujuan pembelajaran, materi, layout, dan menuliskan materi. Teknik
yang dilakukan pada tahap develop meliputi expert appraisal dan developmental
testing. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian oleh ahli materi diperoleh skor rata-rata 106 terletak pada
interval X>105; ahli bahan ajar 130 pada interval X> 126; validasi guru 191 pada
interval X> 168; validasi siswa 109,33 pada interval X > 109,20. Berdasarkan
data tersebut bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam kriteria
sangat baik sehingga layak digunakan. Bahan ajar yang dikembangkan memiliki
karakteristik, yaitu sesuai fakta sejarah, keakuratan, dan kebaruan pengetahuan
yang relevan; disusun secara sistematis; memfasilitasi keberagaman karakteristik
siswa; dilengkapi permainan, ilustrasi, dan gambar menarik; memuat nilai-nilai
Pancasila secara eksplisit dan kontekstual; dan mengungkap nilai-nilai Pancasila
yang sudah ada sejak masa perkembangan Islam di Indonesia.
Kata kunci: pengembangan bahan ajar tematik
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Manusia adalah makhluk pendidikan. Manusia dikatakan sebagai makhluk
pendidikan karena ia memiliki berbagai potensi, seperti potensi akal, potensi
hati, potensi jasmani, dan juga potensi rohani. Semua konteks tersebut hanya
dapat dikembangkan melalui proses pendidikan ( Novan, 2013:18).
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.  Agar pendidikan dapat
diperoleh seluruh rakyat maka pendidikan merupakan tanggung jawab setiap
keluarga, masyarakat, dan pemerintah (Oemar Hamalik, 2009:64-65). Oleh
karena itu, pemerintah, masyarakat, dan keluarga harus bekerja sama dalam
melaksanakan pendidikan.
Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga penyelenggara pendidikan.
Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan, maka dalam proses pembelajaran
harus mencakup materi Pancasila. Pancasila sebagai Dasar Negara sekaligus
ideologi bangsa menjadi hal penting yang perlu ditanamkan sejak dini.
Pancasila terdiri dari lima sila pada hakikatnya merupakan sistem. Sistem
adalah suatu kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan, saling bekerja
2sama untuk tujuan yang sama (Kaelan, 2010: 57). Pancasila dikatakan sebagai
suatu sistem karena nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila
mendasari dan didasari oleh sila-sila lainnya. Pancasila merupakan tujuan
hidup untuk membentuk warga negara ideal dan dicita-citakan. Oleh karena itu,
untuk membentuk masyarakat yang ber-Pancasila diperlukan pendidikan.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya
proses pembelajaran (Benny, 2014: 83). Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses, yang mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran mensyaratkan
bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (Permendiknas, 2007: 8). Salah satu elemen dalam
RPP adalah sumber belajar. Maka dari itu guru diharapkan untuk
mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber yang sistematis untuk
belajar. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disusun
secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Ika
Lestari, 2013:1). Bahan ajar disusun secara urut agar memudahkan siswa dalam
belajar. Dengan demikian, kemampuan guru dalam merancang bahan ajar
menjadi hal yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran melalui sebuah bahan ajar.
Pada kurikulum 2013, pembelajaran disampaikan secara tematik yaitu
dengan mengintegrasikan kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran. Akan
tetapi, berdasarkan wawancara beberapa guru di SD Negeri Graulan, materi
3matematika kurang cocok apabila dipadukan, karena penanaman konsep belum
matang sudah dilanjutkan materi selanjutnya yang kurang cocok. Sehingga
hasil belajar siswa rendah  pada materi matematika. Guru juga mengalami
kesulitan pada tema semester satu tentang hubungan antar Negara yang mana
cakupan materi dianggap kurang. Selain itu, pada tema tujuh Sejarah
Peradaban Indonesia subtema satu Kerajaan Islam di Indonesia, cakupan materi
juga dianggap kurang karena siswa harus menghubungkan perekonomian pada
masa kerajaan Islam dengan perekonomian sekarang. Sehingga guru selalu
menugaskan siswa ke perpustakaan guna mencari informasi tentang materi-
materi tersebut. Sayangnya, guru tidak menyusun bahan ajar sendiri yang
bermuatan nilai-nilai Pancasila secara eksplisit untuk menindaklanjuti hasil
pencarian informasi oleh siswa. Guru menggunakan buku ajar dari pemerintah
dan referensi yang ada di perpustakaan sebagai sumber belajar. Banyaknya hari
libur juga turut andil dalam memperlambat proses pembelajaran di sekolah
karena jumlah tatap muka guru dengan siswa berkurang.
Berdasarkan wawancara pra penelitian yang telah dilakukan pada guru di
SD N Graulan Kecamatan Giripeni Kabupaten Kulon Progo, beberapa guru
mengatakan bahwa pada kurikulum 2013, bahan ajar berupa buku ajar siswa
memberikan keaktifan lebih untuk siswa. Banyaknya kegiatan diskusi
kelompok memberikan sumbangan sikap dan kreatifitas yang baik bagi siswa.
Siswa menjadi terbiasa dalam bekerjasama dan aktif mencari informasi
mandiri. Akan tetapi, adanya perbedaan karakteristik siswa mempengaruhi
proses pembelajaran siswa. Beberapa siswa dengan latar belakang ekonomi
4rendah, kurang dalam menemukan informasi karena tidak tersedianya fasilitas
untuk belajar. Sehingga lebih sedikit informasi yang diperolehnya
dibandingkan siswa yang terfasilitasi keluarga. Hal itu juga membuat beberapa
siswa kurang minat bacanya. Meski demikian, guru belum menyusun bahan
ajar sendiri berupa modul untuk belajar siswa secara mandiri. Hal ini
dikarenakan tugas kerja yang dirasa padat. Menurut keterangannya, siswa juga
belum tentu membaca modul yang disusun apabila diberikan. Oleh karena itu
perlu adanya kreatifitas untuk meningkatkan minat baca siswa tersebut agar
materi dapat tersampaikan secara utuh.
Setelah melakukan analisis materi pra penelitian dalam buku siswa tema
sejarah peradaban Indonesia, ditemukan materi nilai-nilai sejarah
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia. Banyak materi yang terpotong
gambar sehingga menyebabkan kata maupun kalimat tidak lengkap, meliputi
halaman 23, 25, 28, 38, 42, 59, 71, 72, 79, 81, dan 87 (Maryanto dkk, 2014).
Hal ini tidak memenuhi salah satu syarat kelayakan bahan ajar yaitu penyajian
(Ika Lestari, 2013:3). Materi juga disajikan dengan menuntut siswa untuk
mencari informasi sendiri dan menceritakan perubahan keberlanjutan aspek
kehidupan pada masa penjajahan sampai masa tumbuhnya rasa kebangsaan.
Menurut penuturan guru, hal ini akan menyulitkan siswa dalam
menghubungkan dua masa yang berbeda. Terutama dalam bidang pendidikan,
ekonomi, sosial budaya, dan politik. Oleh karena itu, perlu diberikan acuan
untuk menyebutkan perubahan berbagai bidang tersebut berupa teks informasi
maupun fakta-fakta sebagai informasi pendukung. Faktor ini menjadi peluang
5bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar yang sistematis guna
memudahkan siswa dalam mengamati perubahan kehidupan masa penjajahan
sampai sekarang baik bidang ekonomi, politik, sosial budaya, dan pendidikan
dengan benar.
Sementara itu kegiatan mencari informasi yang dilakukan siswa,
melibatkan buku-buku referensi. Terkait dengan materi sejarah perkembangan
kerajaan Islam di Indonesia, sejarah adalah asal-usul, silsilah, maupun kejadian
dan peristiwa yang benar-benar terjadi (KBBI, 1997: 891). Karena sejarah
menuntut fakta yang tidak dikurangi maupun ditambahi, maka sejarah
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia juga harus dituliskan sesuai
kenyataan yang benar-benar terjadi untuk dapat digali nilai-nilai sejarah
perkembangannya.
Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, sejarah yang dituliskan
dalam buku referensi siswa beraneka ragam dan terdapat ketidaksesuaian
dengan kenyataan sesungguhnya (Felix Siaw, 2013: ix). Sebagaimana
pernyataan Ahmad Mansur Suryanegara bahwa banyak karya sejarah Islam
Indonesia dan dunia Islam yang beredar, namun isinya bertentangan dengan
apa yang diperjuangkan umat Islam (Ahmad Mansur Suryanegara, 2012: xix).
Informasi yang ditemukan dari buku referensi penerbit Yudhistira kelas V,
yaitu sebagai berikut.
“Fatahillah adalah seorang musafir Cina yang sebelumnya bernama
Faletehan. Dia memperdalam ajaran agama Islam di Kerajaan Demak. Pada
mulanya kerajaan Banten dikuasai oleh Fatahillah. Fatahillah kemudian pindah
ke Cirebon karena putra penguasa Cirebon yaitu Pangeran Pasarean wafat.
Kerajaan Banten diserahkan kepada  putra Fatahillah yang lain yaitu Sultan
Hasanudin. Fatahillah tetap menekuni agama Islam dan mengundurkan diri ke
6Gunung Jati. Ia menjadi penyiar agama Islam dan bergelar sunan. Fatahillah
wafat tahun 1570 dan dimakamkan di Bukit Jati. Fatahillah kemudian dikenal
dengan sebutan Sunan Gunung Jati (Sudjatmoko dkk, 2007: 35).”
Sejalan dengan pemikiran Sudjatmoko, pada saat Pangeran Trenggono
menjadi sultan, Fatahillah datang dari Pasai. Fatahillah yang disebut juga
dengan nama Syarif Hidayatullah, kemudian dikenal sebagai salah satu dari
Wali songo dengan gelar Sunan Gunung Jati. Atas perintah Pangeran
Trenggono, Fatahillah dan putranya bernama Hasanuddin berusaha
menaklukkan kota-kota pelabuhan di Jawa Barat (Erlangga, Asy’ari dkk,
2007:19).
Kerajaan Banten dan Cirebon didirikan oleh Fatahillah atau Syarif
Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati, panglima Kesultanan Demak. Tahun
1526, Fatahillah berhasil merebut Sunda Kelapa dari Portugis dan tanggal 22
Juni 1527 diubah namanya menjadi Jayakarta (Jakarta). Tahun 1552, Banten
diserahkan kepada putranya Pangeran Hassanudin dan Cirebon diberikan ke
Pangeran Pasarean ( BSE, Siti Syamsiyah.dkk, 2008:14)
Berdasarkan pernyataan dalam tiga buku referensi tersebut, terdapat suatu
penyimpangan apabila dibandingkan dengan keterangan berikut ini.
“Sejak sekitar tahun 1480 Cirebon sudah dikuasai oleh susuhunan Gunung
Jati yang diberi julukan ratu-pandita, karena ia selain raja di Cirebon juga
pemimpin agama atau ulama. Pada tahun 1526, Banten dikuasai oleh pasukan
dari Demak di bawah pimpinan Fadhilah Khan atau Faletehan. Pendudukan
Banten itu dapat ditaklukkan dengan mudah karena disana sudah ada
masayarakat Islam yang dipimpin oleh Hasanudin sebagai kepala pemerintah di
Banten. Pada tahun1527 pasukan Demak di bawah pimpinan Faletehan  dengan
bantuan pasukan Cirebon yang dipimpin pangeran Cirebon, Dipati Cengkuing
dan Dipati Cengkuang berhasil menaklukan Sunda Kelapa, yang sejak itu
namanya diganti Jayakarta dan Faletehan diangkat sebagai kepala pmerintahan
yang pertama (Depdikbud, 1977:89).”
7Begitu pula menurut Carita Purwaka Caruban Nagari dan Sejarah Cirebon
tulisan Sulendraningrat, Sunan Gunung Jati tidak sama dengan Falatehan. Pada
versi ini, Faletehan adalah menantu Sunan Gunung Jati ( Debdikbud, 1977:
94). Hal ini sejalan dengan pemikiran Ahmad Mansur Suryanegara sebagai
berikut.
“Pada 22 Juni 1527 atau 22 Ramadhan 933H, Kalapa berhasil direbut
kembali oleh Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati bersama
menantunya, Fatahillah atau Faletehan. Kemudian nama Kalapa atau Sunda
Kalapa diganti dengan Fathan Mubina (QS[48]: 1). Disebut pula Jayakarta
kemudian berubah menjadi Jakarta. Artinya, kemenangan paripurna.
Selanjutnya, Jayakarta diserahkan kepada Fatahillah atau Faletehan. Sedangkan
Syarif Hidayatullah digelari sebagai Pandita Ratu. Artinya, wali atau pemegang
kekuasaan eksekutif dan agama di Cirebon hingga wafatnya 1568M.
Dimakamkan di Astana Giri Noer Tjipto Rengga atau Astana Goenoeng Djati
(Ahmad Mansur Suryanegara, 2012: 159.”
Satu hal yang sederhana tentang penamaan tokoh namun mempunyai
makna yang berbeda menyebabkan kebohongan publik. Fakta sejarah menurut
versi terakhir ini didukung oleh Hadisutjipto (1979) dalam bukunya yang
berjudul Babad Cirebon, Sanggrupi dan Wiwi Kuswiyah (2001) dalam Sejarah
Kerajaan Tradisional Cirebon, dan Depdikbud (1978) dalam Sejarah DKI
Jakarta. Versi tersebut menyatakan bahwa Sunan Gunung Jati atau Syarif
Hidayatullah bukan Fatahillah atau Fadhilah Khan, sehingga konsep dari buku
referensi yang digunakan siswa dinyatakan tidak sesuai. Melihat fakta tersebut,
maka guru sebaiknya mempelajari sejarah yang benar dengan senantiasa
mencari sumber-sumber yang relevan.
Mengetahui adanya perbedaan fakta tersebut, maka sejarah perkembangan
kerajaan Islam di Indonesia harus memperhatikan kebenaran sejarah sesuai
penelitian terbaru. Sejarah akan lebih diminati apabila sesuai dengan kebenaran
8pelakunya. Oleh karena itu, untuk menjaga kesatuan bangsa, sejarah
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia perlu disajikan ulang oleh ahlinya.
Sejarah perkembangan Islam tidak bisa disajikan dengan melihat dari sudut
pandang Katolik Portugis, Protestan Belanda, maupun Hindu Budha. Meskipun
mempunyai pengalaman yang sama pada satu waktu, akan tetapi visi, misi,
rangkaian jalan yang ditempuh, dan pengorbanan penjajah dan yang dijajah
tidak berarti sama. Apabila disajikan dari sudut pandang yang berbeda, maka
akan memunculkan kontradiksi dalam penyusunan sejarah maupun perpecahan
bangsa akibat kefanatikan penulisan sejarah. Demikian pula kerajaan Hindu-
Budha maupun Kristen harus ditulis sesuai fakta sejarah dalam pandangan
masing-masing.
Penulisan berbagai sejarah kerajaan Islam, Hindu, Budha, maupun Kristen
yang sesuai dengan fakta akan menemukan suatu titik temu. Sebagaimana
kontroversi kepercayaan Kartini (Asvi Warman Adam, 2007: 14-20). Siswa
akan memahami bukti-bukti nyata dengan logikanya sebagai kebenaran. Hal ini
akan memberikan pilihan kepada siswa mana yang benar sesuai kepercayaan
masing-masing. Karena sejarah merupakan kejadian yang telah berlalu, maka
dapat diambil sebagai pelajaran untuk kehidupan sekarang dan masa depan.
Tujuannya untuk menghindari hal-hal buruk yang akan terulang kembali dan
untuk memperbaiki keburukan yang telah terjadi dengan belajar dari
pengalaman sejarah.
Berdasarkan uraian di atas, maka guru perlu mengembangkan bahan ajar
sendiri yang sesuai dengan fakta sejarah. Bahan ajar ini berguna untuk
9menindaklanjuti hasil pencarian siswa, baik yang ditulis maupun yang
dipahami siswa. Tujuannya agar tidak mengakibatkan kesalahan yang berlanjut
kepada siswanya.
Fakta lain yang ditemukan dalam analisis buku sejarah yaitu tentang
makna nasionalisme. Nasionalis adalah orang yang memperjuangkan
kepentingan bangsanya (KBBI, 1997:684). Pada awalnya  gerakan nasionalis
adalah gerakan yang didasari oleh kesadaran membela kebenaran agama.
Pilihan motivasi gerakan ini sebagai jawaban terhadap penjajah yang
menggunakan agama Katolik atau mission sacre sebagai simbol penjajahannya.
Selanjutnya, arti nasionalisme menjadi rancu karena nasionalisme diartikan
sebagai gerakan yang hanya membela bangsa dan tanah air, tanpa
memedulikan agama. Padahal secara historis, baik gerakan imperialis maupun
gerakan nasionalis dimotivasi oleh keyakinan agamanya. Gerakan sekulerisme
mengadakan pemisahan agama dan politik, sehingga melahirkan metode
penulisan sejarah yang meniadakan agama sebagai sumber sebab suatu
peristiwa (Ahmad Mansur Suryanegara, 2012:160). Berikut ini dua macam
imperialisme Barat.
“Pertama, imperialisme kuno 1494-1870M diawali oleh perjanjian
Tordesilas Spanyol (1494 M) oleh Paus Alexander VI dengan tujuan tiga G:
gold, glory, gospel yang artinya kekayaan, kekuasaan, dan kejayaan dalam
menyebarkan agama katolik. Kedua, imperialism modern sejak 1870M setelah
gereja vatikan diruntuhkan oleh gerakan nasionalis Italia 1870M. Imperialisme
modern ditandai dengan menjadikan tanah jajahannya sebagai sumber bahan
mentah.  Kerajaan-kerajaan Protestan Eropa dan Amerika Serikat sebagai
Negara imperialism modern (Ahmad Mansur Suryanegara, 2012: 172).”
Oleh karena itu, untuk menciptakan nasionalis di sekolah dasar maka
perlu menanamkan nilai agama. Nilai agama terdapat dalam sila pertama
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Pancasila. Nilai ini menjadi dasar segala nilai yang terkandung dalam
Pancasila. Sebagaimana Pancasila yang mengutamakan nilai Ketuhanan yang
Maha Esa, maka guru sebaiknya mengedepankan keimanan dan ketakwaan
serta memberikan sejarah yang sebenarnya. Agama tidak boleh ditinggalkan
baik dalam kehindupan di rumah, sekolah, maupun dalam penulisan sejarah.
Sejalan dengan penanaman nilai-nilai Pancasila, materi dalam tema
sejarah peradaban Indonesia memiliki potensi untuk mengungkap fakta sejarah
sebelum lahirnya Pancasila. Landasan dasar historis dan kultural Pancasila
dapat diungkapkan sebagai bukti bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
setiap sila Pancasila sudah ada sejak masa sebelum penjajahan (Andreas,
2012:23-24). Materi yang mengandung nilai-nilai Pancasila ini dapat
diberitahukan kepada siswa secara eksplisit sebagai usaha menumbuhkan
semangat beragama, berlaku adil, beradab, bersatu, dan mengutamakan
kesejahteraan bersama untuk kemajuan bangsa.
Dalam pembelajaran tematik sesuai buku siswa, tentu siswa akan lebih
banyak mencatat informasi-informasi dari berbagai referensi. Tulisan siswa
yang beraneka ragam akan menyebabkan catatan siswa tidak tersimpan sampai
pendidikan tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, guru perlu menyusun bahan
ajar berbentuk modul yang menarik (Ika Lestari, 2012: 3).
Pada dasarnya semua siswa mempunyai potensi. Potensi-potensi yang ada
dalam setiap individu diharapkan dapat berkembang dengan melakukan
pengembangan bahan ajar tematik yang bermuatan nilai-nilai Pancasila untuk
kelas V. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk menghadirkan bahan ajar agar
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menjembatani permasalahan keterbatasan kemampuan daya serap siswa dan
keterbatasan kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Misalnya,
dengan adanya bahan ajar, siswa yang telah menyelesaikan materi pertama
dapat melanjutkan materi berikutnya. Sedangkan bagi siswa yang belum
mengerti dapat mengulas kembali materi sebelumnya untuk mengurangi
ketertinggalan. Terlebih siswa kelas V SD Negeri Graulan memiliki perbedaan
karakteristik penerimaan pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar berguna
untuk memahami dan memberikan perlakuan sesuai dengan karakteristik siswa
secara individual, karena membantu siswa yang rendah dalam
mengaktualisasikan dirinya.
Faktor lain yang mendukung pentingnya bahan ajar adalah kenyataan
bahwa siswa berasal dari kelompok masyarakat yang beraneka ragam sosial
budaya dan kondisi ekonominya. Tentu akan berpengaruh pada mental dan
hasil belajar yang ingin dicapai siswa. Bahan ajar dikembangkan sesuai
pembelajaran yang akan disampaikan guru dengan memperhatikan tujuan,
ketepatan kegunaan, keadaan siswa, mutu teknis, prinsip atau prosedur
penyusunan (Ika Lestari, 2013:84).
Bahan ajar pada penelitian ini berbentuk modul dengan materi IPS, PPKn,
dan Bahasa Indonesia untuk melengkapi subtema satu Kerajaan Islam di
Indonesia. Bahan ajar dilengkapi gambar dan ilustrasi agar menarik untuk
dibaca siswa. Selain itu, dengan tersedianya buku siswa yang memuat materi
sejarah peradaban Indonesia pada masa penjajahan dan masa tumbuhnya rasa
kebangsaan menjadi peluang untuk mengungkap adanya muatan nilai-nilai
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Pancasila sejak masa dulu. Nilai-nilai Pancasila dapat ditanamkan sejak dini
dengan adanya pengembangan bahan ajar tematik ini.
Pengembangan bahan ajar ini didukung oleh beberapa hasil penelitian
yang relevan. Adapun hasil penelitian yang relevan, yaitu Pengembangan
Materi Ajar Membaca Cerita Anak Bermuatan Nilai-nilai Karakter oleh
Rustantiningsih, T. Supriyanto, dan A. Rusilowati tahun 2012. Dalam
penelitiannya dapat disimpulkan yaitu (1) Pengembangan prototip berupa dua
buah buku yaitu pedoman penggunaan materi ajar dan materi ajar membaca
cerita anak yang bermuatan nilai-nilai karakter; (2) Tingkat keterbacaan materi
ajar membaca cerita anak termasuk kategori sangat tinggi; (3) Materi ajar cerita
anak terbukti efektif untuk meningkatkan minat baca dan pembentukan
karakter bagi siswa SD Kelas tinggi; dan (4) Tingkat penerimaan materi ajar
cerita anak-anak yang bermuatan nilai karakter termasuk dalam kategori sangat
tinggi (Jurnal of Primary Education 1 (2):118-124).
Penelitian pengembangan bahan ajar bermuatan nilai-nilai juga  dilakukan
oleh Mila Anggela, Masril, dan Yenni Darvina pada tahun 2013. Penelitian
tersebut yaitu pengembangan bahan ajar bermuatan nilai-nilai karakter pada
materi usaha dan momentum untuk pembelajaran fisika siswa kelas XI.
Berdasarkan analisis desain produk dan data dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 1) Buku ajar bermuatan nilai-nilai karakter yang
dikembangkan memiliki validitas dalam kategori sangat tinggi. 2) Buku ajar
bermuatan nilai-nilai karakter sangat praktis digunakan dalam pembelajaran
Fisika pada siswa kelas XI SMAN 1 Batang Anai. 3) Buku ajar bermuatan
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nilai-nilai karakter efektif digunakan dalam implementasi pembelajaran Fisika
pada kelas XI SMAN 1 Batang Anai adalah yang ditandai dengan peningkatan
nilai rata-rata kognitif, nilai rata-rata afektif dan nilai psikomotor siswa (Phillar
of Physic Education volume 1: 63-70).
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, diharapkan pengembangan
bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila ini juga berguna bagi
kebutuhan siswa dan kebutuhan pendidikan.  Tingkat keterbacaan materi dalam
bahan ajar ini diharapkan tinggi dan penggunaannya dapat efektif. Sehingga
dapat memberikan sumbangan bagi pendidik maupun siswa.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menemukan beberapa
permasalahan yaitu:
1. Bahan ajar yang dikembangkan guru belum memuat nilai-nilai Pancasila
secara kontekstual.
2. Nilai-nilai Pancasila yang ada sejak masa penjajahan belum diungkap
secara eksplisit.
3. Cakupan materi dalam buku siswa tema Sejarah Peradaban Indonesia
kurang.
4. Banyak materi dalam buku siswa yang terpotong gambar.
5. Banyak kegiatan yang menuntut siswa untuk mencari informasi sendiri.
6. Banyak buku-buku referensi sejarah yang tidak sesuai dengan fakta
sejarah.
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7. Materi tema tujuh subtema satu menuntut siswa untuk mencari perubahan
dan keberlanjutan bidang pendidikan, politik, sosial budaya, dan ekonomi
dianggap berat.
8. Adanya sekulerisme dalam penyusunan sejarah nasional.
9. Perbedaan karakteristik siswa dalam penerimaan pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti tidak
menggunakan semua permasalahan untuk diteliti. Batasan penelitian adalah
bahan ajar yang dikembangkan guru belum memuat nilai-nilai Pancasila secara
kontekstual dan nilai-nilai Pancasila yang ada sejak masa penjajahan belum
diungkap secara eksplisit. Batasan ini diperlukan agar dalam pembahasan
penelitian tidak terlalu luas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka diperoleh
suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Apa saja karakteristik bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
untuk kelas V sekolah dasar yang layak?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan bahan ajar tematik dengan
muatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang layak. Bahan
ajar ini mengembangkan buku siswa yang sudah ada yaitu tema Sejarah
Peradaban Indonesia subtema Kerajaan Islam di Indonesia. Bahan ajar
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan didasarkan pada kurikulum 2013.
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Bahan ajar ini ditujukan untuk siswa agar dapat digunakan dalam belajar secara
mandiri.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memadukan strategi pembelajaran
di lingkungan kelas agar efektif, untuk kenyamanan proses pembelajaran, dan
untuk membangun kepercayaan masyarakat dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi guru
a. Menambah pengalaman guru dalam menggunakan bahan ajar dengan
muatan nilai-nilai Pancasila.
b. Memacu guru agar dapat mengembangkan bahan ajar secara mandiri.
2. Bagi mahasiswa
a. Manambah pengalaman dalam membuat berbagai macam bentuk bahan
ajar terutama dalam pembelajaran tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila.
b. Bahan ajar yang telah dibuat oleh mahasiswa mendapatkan apresiasi dan
penilaian dari  guru untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.
3. Bagi siswa
a. Membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran, terutama
materi Kerajaan Islam di Indonesia.
b. Menambah referensi bahan ajar sebagai sumber belajar.
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar tematik dengan materi
Kerajaan Islam di Indonesia yang memuat nilai-nilai Pancasila secara ekplisit
dan kontekstual. Bahan ajar berbentuk cetak agar memudahkan siswa dalam
belajar tanpa bergantung pada media lain. Bahan ajar berjenis modul supaya




A. Kajian tentang Bahan Ajar
1. Definisi Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disusun secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar tidak
hanya berisi pengetahuan saja akan tetapi juga keterampilan dan sikap yang
perlu dipelajari siswa sesuai kompetensi yang ditentukan pemerintah. Dengan
demikian, bahan ajar dapat diartikan sebagai seperangkat materi pelajaran
yang mengacu kurikulum yang digunakan (silabus) dalam rangka mencapai
kompetensi yang telah ditentukan (Ika Lestari, 2013:1-2).
Sejalan dengan pemikiran Ika, bahan ajar merupakan segala bahan baik
informasi, alat, maupun teks yang disusun sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran (Andi Prastowo, 2013:17). Bahan ajar merupakan
suatu paket pembelajaran yang berkenaan dengan suatu unit terkecil dan
diberikan secara bertahap sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa
(Oemar Hamalik, 2009:224). Dikatakan sebagai unit terkecil karena hanya
menyangkut satu atau beberapa kompetensi dasar saja.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah segala bahan baik informasi, alat, maupun teks yang disusun sistematis
sebagai unit terkecil yang mengacu kurikulum untuk digunakan siswa dalam
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mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar sebagai sumber
belajar yang telah disusun runtut berperan penting dalam pembelajaran.
Dengan adanya bahan ajar, guru akan mempunyai lebih banyak waktu untuk
membimbing dan membantu siswa secara tidak langsung. Sehingga, siswa
memperoleh fasilitas untuk belajar secara mandiri maupun terbimbing dan
guru memperoleh pengetahuan baru dari berbagai sumber yang digunakan
dalam proses penyusunan bahan ajar.
2. Jenis-jenis Bahan Ajar
Bentuk-bentuk bahan ajar, yaitu bahan cetak yang meliputi handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, dan leaflet; audiovisual; audio;
visual; multimedia (Ali Mudlofir, 2011: 140). Bahan ajar mempunyai beragam
jenis. Adapun jenis-jenis bahan ajar cetak meliputi:
a. Handout adalah bahan yang diberikan kepada siswa ketika mengikuti
pembelajaran untuk memperlancar dan memberiikan bantuan informasi
atau materi pelajaran sebagai pegangan siswa (Ika Lestari, 2013:5).
b. Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi sumber ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.
Buku disusun dengan menggunakan bahasa sederhana, menarik,
dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku secara
umum dapat dibedakan menjadi empat jenis (Andi Prastowo, 2013: 167)
yaitu sebagai berikut.
1) Buku sumber, yaitu buku yang dijadikan sebagai referensi berisi
kajian ilmu lengkap.
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2) Buku bacaan, buku yang digunakan sebagai bahan bacaan saja,
seperti novel, legenda, cerita, dll.
3) Buku pegangan, yaitu buku yang dijadikan pegangan guru dalam
pembelajaran.
4) Buku bahan ajar, yaitu buku yang digunakan untuk proses
pembelajaran dan berisi materi yang akan diajarkan.
Dari pengertian tersebut, buku dapat diartikan sebagai bahan tertulis
berupa lembaran dan dijilid yang berisi ilmu pengetahuan yang
diturunkan dari kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum untuk
digunakan siswa. Sedangkan Sa’dun Akbar menyatakan bahwa buku ajar
berbentuk referensi dan diktat. Referensi, yaitu buku yang membahas
bidang ilmu tertentu mendalam, lengkap, berbasis riset, diterbitkan
secara luas, dan digunakan sebagai rujukan. Berbeda dengan diktat, yaitu
buku yang disusun dengan cakupan isi terbatas, disusun sesuai
kurikulum dan silabus untuk keperluan pembelajaran. Diktat ditujukan
untuk keperluan pembelajaran secara mandiri sering disebut modul
(Sa’dun Akbar, 2013: 33).
c. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri (Ali Mudlofir, 2013: 149). Modul merupakan bahan ajar
yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri
maupun terbimbing.
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d. Lembar kerja siswa adalah materi ajar yang dikemas agar siswa
mendapat materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan
mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas sesuai materi.
Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi audio, audiovisual, multimedia
interaktif, dan bahan ajar berbasis web.
Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modul atau diktat
atau buku bahan ajar. Lain halnya dengan buku referensi, buku referensi
disusun berdasarkan perbedaan individu siswa dan materi yang sudah tidak
sesuai keadaan jaman, karena buku disusun oleh ahli bidang tertentu bukan
oleh guru kelas yang menyesuaikan kebutuhan siswa. Terlebih jika
penyampaian buku kurang menarik, maka akan membosankan anak dalam
mempelajarinya (Oemar Hamalik, 2009: 162). Perbedaan buku ajar dengan
buku referensi adalah sebagai berikut ( Arifin dan Kristanto dalam Ika Lestari,
2013: 7).
Tabel 1. Perbedaan Buku Ajar dengan Buku Referensi
Buku Ajar Buku referensi
Menimbulkan minat pembacanya Mengasumsikan minat dari
pembacanya
Ditulis dan dirancang untuk
digunakan siswa
Ditulis terutama untuk digunakan
pengajar
Dirancang untuk lingkungan sendiri Dirancang untuk dipasarkan secara
luas
Berdasarkan kompetensi Tidak berdasarkan kompetensi
Disusun berdasarkan pola belajar
yang fleksibel
Disusun secara linier, yaitu sesuai
dengan bidang yang ingin dikaji
Struktur berdasarkan kebutuhan
siswa dan kompetensi akhir yang
ingin dicapai
Struktur berdasarkan logika bidang
ilmu (isi)
Berfokus pada pemberian
kesempatan bagi siswa untuk
berlatih
Belum tentu memberikan latihan
Mengakomodasi kesukaran belajar Tidak mengantisipasi kesukaran
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siswa siswa




Dikemas dan digunakan dalam
proses pembelajaran
Dikemas untuk acuan penelitian dan
pembelajaran
Mempunyai mekanisme untuk
mengumpulkan umpan balik dari
siswa
Tidak mempunyai mekanisme untuk
mengumpulkan umpan balik dari
pengguna
Menjelaskan cara mempelajari buku
ajar
Tidak memberiikan saran cara
mempelajari buku ini.
3. Karakteristik Modul sebagai Bahan Ajar yang Baik
Modul sebagai bagian dari bahan ajar yang baik mempunyai
karakteristik. Karakteristiknya yaitu modul merupakan unit (paket) pengajaran
terkecil dan lengkap, memuat rangkaian kegiatan pembelajaran yang
direncanakan dan sistematis, memuat tujuan belajar (pengajaran) yang
dirumuskan eksplisit dan spesifik, memungkinkan siswa belajar secara
mandiri karena modul memuat bahan yang bersifat self-instruktusional
(petunjuk kerja), dan modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual,
yakni salah satu perwujudan pengajaran individual (Vembrianto dalam Andi
Prastowo, 2013:110). Modul juga memiliki karakteristik stand alone yaitu
modul dikembangkan tidak bergantung pada media lain. Berikut adalah
karakteristik modul (Ali Mudlofir, 2013: 150).
a. Self instruksional, mampu membelajarkan diri sendiri.
b. User friendly, memenuhi kaidah bersahabat/ akrab dengan pemakainya.
c. Self contained, materi dalam modul antara tujuan awal dan tujuan akhir
harus dirumuskan secara jelas dan terukur.
d. Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia contoh dan
ilustrasi yang jelas.
e. Tersedia soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya.
f. Materi up to date dan kontekstual.
g. Bahasa sederhana lugas komunikatif.
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h. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
i. Tersedia instrument penilaian yang memungkinkan siswa melakukan
self assessment.
Hal-hal yang menjadi perhatian dalam pembuatan bahan ajar yang
mampu membuat siswa belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam
proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik untuk
mendukung materi pembelajaran. Contoh dan ilustrasi ini dapat berupa
pemaparan contoh nyata di lingkungan sekitar maupun berupa gambar
menarik.
b. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberi umpan balik atau
mengukur penguasaannya terhadap materi. Hal ini berupa soal-soal
latihan, evaluasi, maupun tugas-tugas.
c. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan sesuai dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan siswa. Materi disajikan secara konteks
atau tidak terlalu abstrak dengan diberikan contoh-contoh dan tidak
melebihi batas kemampuan siswa.
d. Bahasa yang digunakan sederhana karena siswa hanya berhadapan
dengan bahan ajar ketika belajar mandiri. Sehingga materi akan lebih
mudah dipahami oleh siswa (Ika Lestari, 2013:3).
Demikian juga dengan pendapat Ali Mudlofir, penulisan modul perlu
memerhatikan:
a. Konsistensi dalam penggunaan font, spasi,  tata letak (layout)
b. Format, kolom tunggal atau multi, format kertas vertical atau horizontal,
dan icon yang mudah ditangkap.
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c. Organisasi, meliputi tampilkan bagan/ peta, urut dan sitematis,
penempatan gambar dan ilustrasi yang menarik, alur antar bab mudah
dipahami, judul dan sub judul mudah diikuti.
d. Daya tarik; mengombinasikan warna, gambar, bentuk dan ukuran huruf
yang sesuai; menempatkan rangsangan-rangsangan berupa gambar atau
ilustrasi, pencentakan huruf tebal, miring, garis bawah atau warna; serta
tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa (Ali Mudlofir, 2013: 155-
156).
Sebuah bahan ajar dikatakan layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa,
serta penyajian. Adapun cakupan bahan ajar berupa modul yang baik yaitu
meliputi:
a. Judul dan petunjuk belajar bagi guru dan siswa. Dapat berupa petunjuk
penggunaan dan petunjuk penyampaian kepada siswa.
b. Kompetensi yang akan dicapai, karena bahan ajar disusun berdasarkan
kurikulum untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Sehingga
pengguna mengetahui tujuan pembelajarannya.
c. Informasi pendukung. Data bersumber dari internet, keadaan lingkungan
sekitar, maupun informasi dari berbagai media yang mendukung.
d. Latihan-latihan. Banyaknya disesuaikan dengan materi dalam bahan ajar.
e. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja siswa dalam belajar mandiri
maupun terbimbing.
f. Evaluasi, sebagai proses penilaian diri.
Sejalan dengan pemikiran Ika Lestari, Andriani menjelaskan bahwa hal
utama yang harus diperhatikan adalah prosedur, fakta, kejadian, dan ide harus
disusun sedemikian rupa, sehingga didapat kesinambungan berpikir (Andi
Prastowo, 2013: 132). Bahan ajar sebaiknya memuat fakta atau kenyataan.
Sehingga, dalam penyampaian materi tidak terjadi penyimpangan
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sebagaimana buku referensi sejarah perkembangan kerajaan Islam Indonesia
yang beredar.
Sedangkan Sa’dun Akbar merinci buku ajar yang baik, yaitu sebagai
berikut (Sa’dun Akbar, 2013: 34-36).
a. Akurat: keakuratan antara lain dapat dilihat dari aspek kecermatan
penyajian, kebenaran pemaparan, tidak salah mengutip dari pakar,
perkembangan mutakhir, dan pendekatan keilmuan yang bersangkutan.
b. Sesuai (relevansi): buku ajar yang baik harus sesuai dengan kompetensi
yang harus dicapai dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan
kompetensi pembaca. Relevansi juga harus menggambarkan adanya
relevansi materi, tugas, contoh penjelasan, latihan dan soal,
kelengakapan uraian, dan ilustrasi dengan tingkat perkembangan
pembaca.
c. Komunikatif: artinya isi buku mudah dicerna oleh pembaca, sistematis,
jelas, dan tidak mengandung kesalahan pembaca.
d. Lengkap dan sistematis: buku ajar ajar yang baik menyebutkan
kompetensi yang harus dikuasai pembaca, menyajikan daftar pustaka,
dan daftar isi. Uraian materinya sistematis, mengikuti alur pikir dari
sederhana ke kompleks, dari lokal ke global.
e. Berorientasi pada siswa: mendorong rasa ingin tahu siswa, terjadi
interaksi antara siswa dengan sumber belajar, merangsang siswa
membangun pengetahuan sendiri, menyemangati siswa belajar secara
kelompok, dan menggiatkan siswa mengamalkan isi bacaan.
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f. Berpihak pada ideologi bangsa dan Negara: harus mendukung
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, mendukung pertumbuhan
nilai kemanusiaan, mendukung kesadaran akan kemajemukan
masyarakat, mendukung tumbuhnya nasionalisme, mendukung
tumbuhnya kesadaran hukum, dan mendukung cara berpikir logis.
g. Kaidah bahasa benar: buku ajar ditulis menggunakan ejaan, istilah, dan
struktur kalimat yang tepat.
h. Terbaca: buku ajar yang keterbacaannya tinggi mengandung panjang
kalimat sesuai pemahaman pembaca, panjang alineanya sesuai
pemahaman pembaca.
Berdasarkan uraian tersebut, maka pengembangan bahan ajar ini
mengacu pada beberapa pendapat pakar. Semua pendapat dipadukan dan
diambil sesuai kebutuhan pengguna. Pengembangan bahan ajar ini mengacu
pada prosedur, kesistematisan, fakta, kejadian sebagai informasi pendukung,
ide, ilustrasi yang menarik untuk mendukung materi pembelajaran, memberi
umpan balik, dan kontekstual.
4. Langkah-langkah Menyusun Bahan Ajar
Tahapan pengembangan modul yang hebat menurut Rowntree yaitu
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, memformulasikan garis besar materi,
menuliskan materi, dan menentukan format tata letaknya (Andi Prastowo,
2013:133). Langkah-langkah pembuatan bahan ajar modul dalam penelitian
pengembangan ini, yaitu sebagai berikut.
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a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran mengandung aspek ABCD (Audience,
Behavior, Condition, dan Degree). Tujuan merujuk pada siswa,
kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari modul, persyaratan
siswa agar dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, dan tingkat
kemampuan yang ingin dikuasai siswa. Tujuan pada pengembangan bahan
ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila, yaitu:
1) Dengan membaca teks informasi tentang Syarief Hidayatullah/
Sunan Gunung Jati, siswa dapat menyebutkan nilai-nilai persatuan
yang terkandung dalam teks dengan benar.
2) Melalui kegiatan membaca teks informasi tentang imperialisme barat
di nusantara, siswa dapat menyebutkan akibat dari penjajah barat
dengan benar.
3) Melalui kegiatan mengamati dan membaca teks informasi tentang
perubahan masa penjajahan belanda hingga sekarang, siswa dapat
menyebutkan perubahan bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan
budaya yang terjadi pada masa penjajahan.
4) Dengan membaca teks informasi dan mengamati tentang penggalian
nilai-nilai Pancasila pada masa perkembangan Islam dan masa
penjajahan, siswa dapat mensimulasikan nilai-nilai Pancasila dalam
kegiatan sehari-hari.
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b. Memformulasikan garis besar materinya.
Modul ini disusun untuk melengkapi buku ajar siswa. Meski
demikian, materi yang dikembangkan pada modul ini tidak terlalu tinggi
agar mudah dimengerti oleh siswa. Garis besar materi yang dituangkan
dalam bahan ajar ini yaitu sejarah perkembangan pada masa penjajahan
yang mencakup nilai-nilai Pancasila.
c. Menuliskan materi
1) Menentukan materi yang akan ditulis.
Penulisan materi mencakup apa yang harus diketahui siswa, apa
yang sebaiknya diketahui siswa, dan ada manfaat setelah siswa membaca
materi. Pada modul ini mencakup materi sejarah Sunan Gunung Jati
yang merupakan cucu Prabu Siliwangi. Nilai-nilai persatuan yang
terkandung dalam kisah Prabu Siliwangi dengan rakyatnya harus
diketahui siswa. Jawa yang pernah dijajah oleh imperialisme barat secara
terus menerus dengan semboyan Gold, Glory, Gospel harus diketahui
siswa. Kedatangan bangsa Katolik Portugis dan Spanyol dilanjutkan
bangsa Protestan Belanda dengan lembaga dagang VOC dan Inggris
EIC-nya telah membawa perubahan di bidang ekonomi, pendidikan,
sosial budaya, dan politik. Materi penggalian nilai-nilai Pancasila pada
masa perkembangan Islam dan penjajahan sebaiknya diketahui siswa.
Hal ini agar siswa tahu bahwa nilai-nilai dalam setiap sila Pancasila
berasal dari masa perkembangan Islam. Siswa juga diharapkan dapat
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mensimulasikan nilai Persatuan dan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.
2) Menentukan gaya penulisan.
Agar materi dapat diterima oleh siswa, maka modul ditulis seolah-
olah sedang berbicara dengan siswa. Kata ganti orang pertama akan
memudahkan siswa dalam berinteraksi dengan modul. Adanya ilustrasi
dan gambar serta contoh akan memudahkan siswa untuk mencerna
informasi yang terkandung dalam cerita sejarah perkembangan kerajaan
islam maupun masa penjajahan.
d. Menentukan format atau tata letak (layout)
Modul akan ditampilkan dengan gambar, menggunakan kolom
untuk materi penting, atau menggunakan variasi font yang menarik.
Modul dicetak ukuran A5. Karena modul ditujukan untuk siswa, maka
bahan ajar yang dikembangkan menggunakan banyak gambar maupun
ilustrasi.
5. Fungsi Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktifitas
dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
harus diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman
dalam belajar dan merupakan substansi kompetensi yang harus dipelajari.
Sehingga dengan adanya bahan ajar, siswa akan lebih tahu kompetensi yang
harus dicapai dalam program pembelajaran yang sedang berlangsung dan
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siswa memiliki gambaran skenario pembelajaran melalui bahan ajar tersebut
(Ika Lestari, 2013:7).
Selain itu bahan ajar berfungsi sebagai alat evaluasi, karena setiap
kegiatan belajar dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi evaluasi guna
mengukur penguasaan kompetensi setiap tujuan pembelajaran. Keadaan siswa
yang heterogen akan lebih terbantu dengan adanya bahan ajar, karena siswa
yang telah memperoleh nilai baik maka akan berlanjut ke kegiatan belajar
berikutnya (Ika Lestari, 2013:7). Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
kurang, juga diberi kesempatan untuk mempelajari materi kembali guna
memperbaiki kekurangan, kesalahan, dan kelemahannya, karena dengan
segera dapat ditemukan sendiri olehnya berdasarkan evaluasi yang diberikan
secara kontinu (Oemar Hamalik, 2009: 225).
Bentuk bahan ajar pada penelitian ini adalah modul, yang memiliki
fungsi sebagai berikut:
a. Bahan ajar mandiri. Penggunaan bahan ajar modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik
b. Pengganti fungsi pendidik. Modul sebagai bahan ajar harus mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami
siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara, fungsi
penjelas sesuatu tersebut melekat pada pendidik. Maka dari itu,
penggunaan modul jugabisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau
peran fasilitator/pendidik.
c. Sebagai alat evaluasi. Dengan modul, siswa dituntut untuk dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi
yangtelah dipelajari.
d. Sebagai bahan rujukan bagi siswa , karena mengandung berbagi materi
yang harus dipelajari oleh siswa (Andi Prastowo, 2013:108).
Bahan ajar dalam penelitian ini berfungsi untuk mempermudah siswa
dalam belajar baik secara mandiri maupun terbimbing. Bahan ajar ini
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berfungsi juga sebagai alat untuk guru dalam proses pembelajaran. Dengan
keterbacaannya, bahan ajar berupa modul ini dapat digunakan oleh wali siswa
dalam membimbing anaknya di rumah. Maka, diharapkan bahan ajar ini
berfungsi tidak hanya untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
akan tetapi juga berguna untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan siswa, guru, dan masyarakat.
B. Kajian tentang Tematik
1. Definisi Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta dalam Abdul
Majid, 2014: 80). Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran ke dalam berbagai tema (kemendikbud, 2013:9).
Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari pemikiran
dua orang tokoh pendidikan yakni Jacob tahun 1989 dengan konsep
pembelajaran interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan konsep
pembelajaran terpadu (Abdul Majid, 2014: 85). Interdisiplin adalah
pembelajaran yang secara sadar menghubungkan tujuan, isi, dan kegiatan
belajar dari berbagai bidang studi yang berbeda untuk menggali sebuah tema
(Jacob dan Pitt dalam Abdul Majid, 2014: 82). Sesuai dengan konsep tersebut,
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pembelajaran tematik juga dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang
berdasarkan tema-tema tertentu.
Pembelajaran tematik memberikan keleluasaan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang banyak pada siswa
untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan (Trianto, 2011: 147).
Pembelajaran tematik dianggap memberikan keleluasaan karena materinya
mencakup berbagai bidang dan dapat ditinjau dari berbagai aspek. Misalnya
tema Sejarah Peradaban Indonesia dapat di pelajari dengan menggali nilai-
nilai yang terkandung pada masa perkembangan kesultanan Islam di Indonesia
(Bahasa Indonesia) sekaligus menemukan nilai-nilai persatuan yang ada pada
masa penjajahan (PPKn) dan mengetahui perubahan yang terjadi pada masa
perkembangan kerajaan Islam dengan masa penjajahan (IPS). Dengan
demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta
didik.
Bermakna artinya bahwa pada pembelajaran tematik siswa akan dapat
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung
dan nyata. Siswa akan dapat menghubungkan antar konsep mata pelajaran.
Sehingga, pembelajaran ini lebih melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
untuk terlibat pula dalam pembuatan keputusan (Abdul Majid, 2014: 85).
Sebagai model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik
mempunyai karakteristik sebagai berikut (Depdiknas dalam Trianto, 2011:
163-164 dan Abdul Majid, 2014: 89-90).
a. Berpusat pada siswa
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b. Memberikan pengalaman langsung
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
e. Bersifat fleksibel
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
Berdasarkan karakteristik tersebut pembelajaran tematik mempunyai
manfaat lebih dari pada sekedar pembelajaran biasa. Dengan adanya tematik,
beberapa kompetensi yang berkaitan dari berbagai mata pelajaran dapat
diberikan pada waktu yang sama. Sehingga, dapat menggali logika siswa
tentang hubungan ilmu yang tidak lepas dari kegunaannya dalam kehidupan
sehari-hari.
Adapun rambu-rambu pembelajaran tematik yang perlu diperhatikan
adalah sebagai berikut ( Abdul Majid, 2014: 91).
a. Tidak semua mata pelajaran harus disatukan.
b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi lintas semester.
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus dipadukan
dan dapat dipelajari secara tersendiri.
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri.
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca,menulis,
dan berhitung serta penanaman nilai-nilai moral.
f. Tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, lingkungan,
dan daerah setempat.
Pengembangan bahan ajar tematik ini mengacu pada rambu-rambu di atas,
yaitu dengan menyatukan mata pelajaran yang dapat disatukan, kompetensi
yang dapat dipadukan, menekankan kemampuan membaca, menulis, dan




Prinsip-prinsip pemilihan tema adalah sebagai berikut (Abdul Majid,
2014: 91).
a. Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih dari lingkungan terdekat
kehidupan siswa dengan semakin jauh.
b. Kesederhanaan, artinya tema dipilih mulai dari tema sederhana ke tema
yang lebih rumit bagi siswa.
c. Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang
menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik minat anak.
d. Keinsidentalan, artinya peristiwa atau kejadian di sekitar anak (sekolah)
yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, hendaknya
dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak sesuai dengan tema
yang dipilih pada hari itu.
Sejalan dengan pendapat Abdul Majid, prinsip penggalian tema
merupakan prinsip utama dalam pembelajaran tematik. Syarat penggalian
tema yaitu sebagai berikut (Trianto, 2011: 155).
a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat
digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran.
b. Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji
harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya.
c. Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi anak.
d. Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak.
e. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa
autentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.
f. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang
berlaku serta harapan masyarakat (asas relevansi).
g. Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan
sumber belajar.
Dengan mempertimbangkan prinsip di atas maka pengembangan bahan
ajar dalam penelitian ini menggunakan tema kelas V yaitu Sejarah Peradaban
Indonesia karena menyesuaikan kebermanfaatan produk yang dihasilkan.
Belum banyaknya guru yang mengembangkan bahan ajar tematik untuk kelas
V, maka produk dapat digunakan sebagai sumber rujukan/ alat belajar yang
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3.2 Mengenal perubahan dan
keberlanjutan yang terjadi dalam
kehidupan manusia dan masyarakat
Indonesia pada masa penjajahan, masa
tumbuhnya rasa kebangsaan serta








3.1 Menggali informasi dari teks cerita
narasi sejarah tentang nilai-nilai
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia
dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata baku.
diterima. Selain itu, peneliti ingin mengungkap adanya nilai-nilai Pancasila
yang terkandung dalam tema ini. Tema ini dipilih juga karena berdasarkan
kesulitan guru dalam pengintegrasian materinya. Peneliti memetakan tiga
mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, dan
Ilmu Pengetahuan Sosial. Agar sesuai dengan tema yang diambil, maka
peneliti mengambil satu kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran yang
berkaitan agar cakupan materi tidak terlalu luas. Berikut jaringan tema
kompetensi dasar pada penelitian ini.
Gambar 1. Jaringan Tema Kompetensi Dasar
Materi dalam kompetensi dasar tersebut dapat disajikan melalui peta
konsep untuk mempermudah keterkaitan antar materi. Peta konsep yaitu
” Concept maps are graphical tools for organizing and representing
knowledge. They include concepts, usually enclosed in circles or boxes of
some type, and relationships between concepts indicated by a connecting
line linking two concepts. Words on the line, referred to as linking words
or linking phrases, specify the relationship between the two concepts. We
define concept as a perceived regularity in events or objects, or records of
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events or objects, designated by a label. The label for most concepts is a
word, although sometimes we use symbols such as + or %, and sometimes
more than one word is used (Novak dan Canas, 2008:1).”
Berikut ini peta konsep dalam penyusunan bahan ajar tematik dengan muatan
nilai-nilai Pancasila.
Gambar 2. Peta Konsep
Dari bagan tersebut diperoleh informasi bahwa perkembangan Islam di
Indonesia dipelajari melalui menggali teks narasi tentang nilai-nilai
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia menggunakan teks tentang sejarah
peradaban Indonesia. Dalam teks memuat nilai-nilai Pancasila yang sudah
mengakar pada masa perkembangan Islam. Keyakinan akan tuhan juga
dimiliki oleh imperialisme barat. Akan tetapi, bangsa barat mempunyai tujuan
lain dengan semboyannya, yaitu mencari kekayaan, dan kekuasaan. Sehingga
terjadilah perang dan penindasan di kalangan rakyat yang menyebabkan
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perubahan kehidupan manusia pada masa penjajahan hingga masa tumbuhnya
kebangsaan. Oleh karena itu, keterkaitan konsep materi yang tertuang dalam
teks informasi dapat dikomunikasikan secara grafis dalam bentuk peta konsep.
3. Perlunya Pengembangan Bahan Ajar Tematik
Pengembangan Bahan Ajar tematik diperlukan karena sebagai berikut.
a. Materi pembelajaran dalam RPP harus dikembangkan secara terinci
bahkan jika perlu guru dapat mengembangkannya menjadi buku siswa
(Abdul Majid, 2014: 127). Sedangkan materi keberlanjutan aspek
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik membutuhkan referensi
lebih banyak dan akurat serta sistematis. Hal ini tidak cukup sebatas di
RPP karena akan menyulitkan siswa apalagi yang terbatas pada masalah
ekonomi. Sehingga perlu dikembangkan dalam buku ajar agar siswa
dapat melihat proses perkembangan di berbagai bidang tersebut dengan
mudah dan efisien.
b. Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar masih dapat
menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-masing
mata pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku
suplemen khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi (Abdul
majid, 2014: 190). Kesempatan itu memberikan kemudahan siswa untuk
mencari informasi, akan tetapi materi yang terdapat dalam buku
referensi siswa tidak semuanya sesuai dengan fakta sejarah maupun
konsep yang benar. Sehingga guru memerlukan pengembangan bahan
ajar untuk menindaklanjuti hasil penemuan informasi siswa.  Bahan ajar
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ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi karena telah
direncanakan dan dapat diajarkan kepada siswa secara terbimbing
maupun mandiri.
c. Pendekatan scientific bercirikan penonjolan dimensi pengamatan,
penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Proses pembelajaran ilmiah memiliki kriteria sebagai berikut
(Sudarwan dalam Abdul Majid, 2014: 194).
1) Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika.
2) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru dengan
siswa tidak menyimpang dari pemikiran obyektif.
3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis,
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan substansi.
4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir berdasarkan
hipotesis dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama
lain dari substansi atau materi pembelajaran.
5) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon substansi.
6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun
menarik sistem penyajiannya.
Dengan menyesuaikan kriteria tersebut, pengembangan bahan ajar
tematik pada penelitian ini menjadi fasilitas untuk siswa dalam
melakukan kegiatan ilmiah secara mandiri maupun terbimbing.
d. Sembilan Peristiwa dalam Mengajar disebutkan Dick dan Carey dari
Gagne yang merupakan serangkaian kegiatan eksternal mengajar untuk
mendukung proses pembelajaran internal. Urutan peristiwa pembelajaran
dari Gagne tersebut yaitu sebagai berikut (Abdul Majid, 2014: 200).
1) Mendapatkan perhatian.
2) Meginformasikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
3) Rangsangan mengingat kembali sebelum belajar.
4) Menyajikan materi ajar.
5) Memberikan bimbingan belajar.
6) Memunculkan kinerja.
7) Memberikan umpan balik mengenai ketepatan kinerja.
8) Menilai kinerja.
9) Meningkatkan retensi dan transfer.
Dari kesembilan urutan tersebut, salah satunya adalah menyajikan
material ajar. Peristiwa ini terjadi ketika informasi yang baru disajikan
kepada siswa. Misalnya, jika siswa harus belajar serangkaian fakta maka
fakta-fakta tersebut harus dikomunikasikan kepada mereka dalam
berbagai bentuk. Jika mereka harus belajar keterampilan motorik,
keterampilan tersebut harus dilakukan. Elemen penting yang lain adalah
guru sebaiknya menyajikan berbagai contoh dan noncontoh. Noncontoh
dipilih untuk menunjukkan keterkaitannya dengan konsep yang sedang
diajarkan. Meski demikian, penting juga untuk tidak menyajikan
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informasi terlalu banyak pada satu waktu, terutama jika tidak terkait
dengan tujuan pembelajaran (Abdul Majid, 2014: 204). Berdasarkan hal
itu, pengembangan bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila ini diperlukan untuk memberikan serangkaian fakta kepada
siswa setelah penyajian informasi tentang keberlanjutan berbagai bidang
di masa sekarang dan yang akan datang oleh guru di sekolah.
Fakta disajikan dalam berbagai bentuk, meliputi contoh kegiatan
yang baik dan aktifitas yang buruk. Hal ini akan membantu siswa dalam
proses pembedaan fakta sejarah peradaban Indonesia untuk selanjutnya
mendukung perolehan konsep bahwa tidak serta merta bangsa Indonesia
mengalami kemajuan akan tetapi membutuhkan upaya keberlanjutan dari
siswa sekolah dasar hingga masa tuanya. Kemerdekaan bangsa Indonesia
dan kenyamanan yang dirasakan siswa saat ini tidak akan bertahan lama
apabila tidak ada upaya dari siswa untuk belajar lebih giat. Oleh karena
itu, bahan ajar berupa modul ini mengajak siswa untuk melakukan
refleksi diri dan berupaya memajukan bangsa Indonesia.
4. Keunggulan Bahan Ajar Tematik
Pembelajaran tematik merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu,
maka dalam pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lengkap dan
komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran monolitik (Trianto, 2011:
180). Komprehensif mempunyai wawasan yang luas (KBBI, 1997: 516).
Bahan ajar tematik mempunyai keunggulan berupa keterpaduan antar materi
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sehingga memberi kesinambungan dalam setiap pembelajaran. Materi
disajikan lebih lengkap dan luas karena mencakup berbagai bidang lainnya.
Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pembelajaran terpadu
memiliki berbagai keuntungan. Begitu pula bahan ajar tematik yang menjadi
sumber dalam pembelajaran tersebut, yaitu:
a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu. Sebab
kompetensi dasar dapat dikembangkan dan dikaitkan dalam satu tema
yang jelas. Sehingga membentuk hubungan antar materi yang logis dan
memberikan pemahaman materi lebih mendalam. Aktifitas siswa tidak
hanya menghafal teori tetapi juga menghubungkan satu displin ilmu ke
dalam ilmu lainnya. Sehingga siswa lebih mudah memahami karena
proses penerimaan ilmu dapat tersambung tanpa terpilah-pilah
sebagaimana bahan ajar berdasar mata pelajaran. Kerena bahan ajar
tematik berdasar tema, maka dalam satu pembelajaran diperlukan
sejumlah sumber belajar agar terjadi kepaduan materi.
b. Tersedia waktu lebih banyak karena tidak dibatasi jam mata pelajaran.
Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan. Adapun
manfaat penyusunan bahan ajar yaitu untuk mengatasi keterbatasan tatap
muka antara guru dengan siswa (Ika Lestari, 2013:84).
c. Siswa dapat memfokuskan diri pada proses belajar dari pada hasil
belajar. Sebab, siswa diberikan kebebasan untuk menemukan dan
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menyelidiki secara mandiri di sekolah maupun di rumah. (Trianto,
2011:160).
d. Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide sehingga
meningkatkan pemahaman. Karena pembelajaran tematik menerima ide-
ide yang muncul dalam diri siswa untuk kemudian dibahas lebih dalam.
e. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. Sehingga
membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik dari berbagai sudut
pandang.
f. Bahan ajar tematik dengan muatan nilai- nilai Pancasila merupakan salah
satu usaha untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan pribadi yang
berideologi bagi generasi penerus bangsa seiring berkembangnya arus
globalisasi.
g. Bahan ajar tematik dapat memfasilitasi pengembangan masyarakat
belajar, yaitu dengan beberapa tugas di dalamnya yang melibatkan
orangtua dalam proses pembelajaran siswa, maka tidak hanya siswa
yang belajar tetapi orangtua turut aktif mengingat pembelajaran yang
pernah maupun belum diterima dahulu. Apalagi dengan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila ke dalam bahan ajar tematik ini,
orangtua akan senantiasa mengingat makna Pancasila sebagai pedoman
berbangsa dan bernegara.
Selain yang dikemukakan tersebut, bahan ajar pada penelitian ini
memiliki keunggulan berupa muatan nilai-nilai Pancasila agar bahan ajar tidak
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hanya memuat teori saja tanpa kandungan nilai di dalamnya. Pesatnya arus
globalisasi semakin membutuhkan ideologi yang kuat dalam pribadi setiap
individu. Tumbuhnya sekulerisme akan merusak ideologi Pancasila. Apabila
ilmu tanpa diimbangi dengan nilai maka tidak bisa membentuk masyarakat
yang bersatu. Sehingga bahan ajar yang merupakan modal utama dalam
memberikan pendidikan sekaligus sebagai alat belajar harus banyak
bermuatan nilai kehidupan yang mana telah terkandung secara ringkas dalam
sila-sila Pancasila. Dalam bahan ajar tematik, contoh sikap sebagai
pengamalan pembelajaran juga diberikan agar siswa tahu bagaimana
menyikapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
disusun dengan keistimewaan sebagai berikut.
a. Bahan ajar dilengkapi gambar maupun ilustrasi dan untuk menarik siswa
(Ika Lestari, 2013:3).
b. Materi dalam bahan ajar mengungkap muatan nilai-nilai Pancasila pada
masa perkembangan Islam di Indonesia secara eksplisit dan kontekstual
(Ika Lestari, 2013:3).
c. Bahan ajar disusun berdasarkan fakta sejarah dengan
mempertimbangkan berbagai sumber yang relevan sesuai pendekatan
ilmiah (Andriani dalam Prastowo, 2013: 132 dan Sudarwan dalam Abdul
Majid, 2014: 194).
d. Bahan ajar disusun sebagai pendamping buku siswa, sehingga disajikan
secara runtut dan lebih lengkap untuk menjembatani siswa dengan latar
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belakang beraneka ragam (Vembrianto dalam Andi Prastowo,
2013:110).
C. Kajian tentang Pancasila
1. Landasan dasar Pancasila
Pancasila memiliki landasan dasar yang kokoh. Dasar yang kokoh
tersebut terdapat dalam landasan yuridis, landasan filosofis, landasan historis,
dan landasan kultural. Berikut penjelasannya.
a. Landasan yuridis
Secara yuridis, Pancasila memiliki pembenaran secara konstitusional
yaitu terletak dalam UUD 1945. Pada alinea ke-4 Pembukaan UUD 1945
disebutkan bahwa:
“…maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan itu dalam suaatu
Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia yang
berkedaulatan rakyat berdasar kepada: Ketuhanan Yang Maha Esa,
kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/ perwakilan, serta dengan mewujudkan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” (Kaelan, 2010:270)
Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit Pancasila tetapi nilai-nilai
yang dimaksud jelas sila-sila Pancasila. Selain itu, Pancasila juga terdapat
dalam Tap MPR RI sebagai berikut.
1) Tap MPR RI No. XVIII/MPR/1998 tentang Pencabutan Tap MPR RI
No. II/ MPR/ 1978 tentang P4 (Ekaprasetia Pancakarsa) dan
penetapan tentang Pancasila sebagai Dasar Negara. Dalam Tap MPR
disebutkan bahawa, “ Pancasila sebagaimana dimaksud dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah dasar Negara dari
Negara kesatuan Republik Indonesia harus dilaksanakan secara
konsisten dalam kehidupan bernegara.”
2) Tap MPR RI No.IV/ MPR/ 1999 tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara 1999-2004. Pada bagian landasan Tap MPR ini menyebutkan
bahwa Garis-Garis Besar Haluan Negara disusun berasarkan
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landasan idiil Pancasila dan landasan konstitusional Undang-undang
Dasar 1945.
3) Tap MPR RI No.V/ MPR/ 2000 tentang Pemantapan Persatuan dan
Kesatuan Nasional. Pada bagian arah kebijakan  ayat 2 disebutkan
bahwa Pancasila dijadikan sebagai ideologi Negara yang terbuka
dengan membuka wacana dan dialog terbuka di dalam masyarakat
sehingga dapat menjawab tantangan sesuai dengan visi Indonesia
masa depan. (Andreas, 2012:21-22)
Dari penjelasan di atas Pancasila mempunyai landasan yang kuat
sehingga tidak dapat diabaikan keberadaannya. Pancasila mempunyai
peran yang penting dalam berbagai kehidupan Negara. Maka, Pancasila
diterangkan dalam berbagai peraturan perundang-undangan.
b. Landasan filosofis
Secara etimologis istilah filsafat berasal dari bahasa Yunani
“philein” yang berarti “cinta” dan “shopos” yaitu “hikmah” atau
“kebijaksanaan” (Nasution dalam Kaelan, 2010: 56). Pancasila yang terdiri
dari lima sila pada hakikatnya meupakan system filsafat. Sistem adalah
suatu kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan, saling bekerja
sama untuk tujuan yang sama (Kaelan, 2010: 57). Adapun penjelasannya
sebagai berikut.
1) Isi sila-sila Pancasila merupakan kesatuan yang utuh sebagai Dasar
filfasat Negara yang terdiri dari lima sila. Setiap sila Pancasila tidak
dapat berdiri sendiri dan tidak saling bertentangan. Pancasila
mempunyai kesatuan yang organis sebagaimana manusia
“monopluralis” yaitu memiliki unsur-unsur susunan kodrat jasmani
rohani, sifat kodrat makhluk individu-sosial, dan kedudukan kodrat
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sebagai pribadi berdiri sendiri selaku makhluk Tuhan Yang Maha
Esa.
2) Susunan Pancasila hierarkhis dan berbentuk piramidal yang mana
menggambarkan hierarkhis Pancasila dalam kuantitas dan juga
kualitas. Maka Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi basis
kemanusiaan yang beradab, dst. Demikian sebaliknya, Ketuhanan
yang Maha Esa adalah berkemanusiaan yang adil dan beradab,
berpersatuan, berkeraakyatan, dan berkeadilan. Sehingga di dalam
sila Pancasila tekandung sila Pancasila lainnya.
3) Kesatuan sila-sila Pancasila saling mengisi dan melengkapi satu
dengan yang lain.
c. Landasan historis
Nilai- nilai yang yang terkandung dalam sila Pancasila merupakan
tatanan nilai yang sudah ada sejak dahulu sebelum terbentuknya Indonesia.
Hal ini mengartikan bahwa Pancasila berasal dari latar belakang rakyat
sendiri (Andreas, 2012: 23-24). Dengan menuntut kesadaran intelektual
masyarakat melalui pendidikan, maka nilai Pancasila dapat dirawat dan
dipertahankan. Hingga saat ini, Pancasila menjadi penyaring budaya-
budaya luar yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa dan pemersatu
bangsa.
d. Landasan kultural
Nilai-nilai yang terserap dalam Pancasila terdiri dari praksis
kehidupan tradisional masyarakat Indonesia sejak berabad-abad, pertama,
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adanya praktik-praktik keagamaan sebagai penghormatan terhadap
kekuatan supranatural. Kedua, sikap saling menghormati sesama, tenggang
rasa, dan solider merupakan wujud nilai kemanusiaan. Ketiga, hidup
dalam kesatuan nasional dalam bentuk gotong royong dan kekeluargaan.
Keempat, praktik problem solving yang telah membudaya merupakan
wujud nilai kerakyatan yang demokratis. Kelima, pepatah kuno berat sama
dipikul ringan sama dijinjing berarti kemauan bersama dalam mengatasi
berbagai persoalan untuk mencapai kesejahteraan bersama.
Sebagai praksis kehidupan tradisional masyarakat Indonesia sejak
berabad-abad, Pancasila menjaga keutuhan bangsa dan budaya Indonesia.
Hingga sekarang masih dapat dirasakan sikap kekeluargaan dan
keramahannya meskipun tidak semua bangsa menerapkan dalam
kehidupannya. Oleh karena itu, senantiasa mengingat kembali jiwa
Pancasila juga penting  untuk menumbuhkan budaya gotong royong dan
kekeluargaan seperti pada masa dahulu.
2. Pancasila sebagai Dasar Pendidikan Nasional
Dalam ketetapan MPR-RI No. IV/MPR/ 1973 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara, dikemukakan bahwa “pendidikan” pada hakikatnya adalah
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan
di luar sekolah, serta berlangsung seumur hidup. Oleh karena itu, agar
pendidikan dapat diperoleh seluruh rakyat maka pendidikan merupakan
tanggung jawab setiap keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Pembangunan
pendidikan berdasarkan falsafah Negara Pancasila dan diarahkan untuk
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membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani rohani, berpengetahuan
dan keterampilan, berbudi luhur, bertanggung jawab, dan mencintai sesama
bangsa sesuai UUD 1945 (Oemar Hamalik, 2009:64-65).
Sejalan dengan hal tersebut, bahan ajar hendaklah berpihak pada
ideologi bangsa dan Negara. Bahan ajar harus mendukung ketakwaan kepada
Tuhan yang Maha Esa, mendukung pertumbuhan nilai kemanusiaan,
mendukung kesadaran akan kemajemukan masyarakat. Selain itu juga harus
mendukung tumbuhnya rasa nasionalisme, mendukung tumbuhnya kesadaran
hukum, dan mendukung cara berpikir logis (Sa’dun Akbar, 2013: 35-36).
Berdasarkan hal itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
bahan ajar yang mengandung nilai-nilai Pancasila guna memperjelas dan
memperinci setiap muatan yang terkandung dalam materi. Peneliti mengambil
tema Pancasila karena Pancasila mengandung makna penting dan
menggambarkan manusia ideal yang dicita-citakan. Pancasila yang kaya akan
muatan, harus menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
melalui pendidikan. Sehingga pendidikan nasional sebagai bagian dari
pembangunan nasional, hendaklah berdasarkan Pancasila.
3. Muatan Nilai-nilai Pancasila
Nilai adalah sifat atau kualitas yang merekat pada suatu obyek, bukan
obyek itu sendiri (Kaelan, 2010: 87). Menilai berarti menimbang, suatu
kegiatan manusia untuk menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain,
untuk selanjutnya diambil keputusan. Sesuatu itu bernilai apabila sesuatu itu
berharga. Di dalam nilai terdapat cita-cita, harapan-harapan, dan keharusan.
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Sehingga ketika membicarakan nilai berarti membicarakan tentang hal ideal
yang merupakan cita-cita dan keharusan.
Nilai bersifat hierarkhis, maksudnya tidak semua sama tinggi
(Notonagoro dalam Sutarjo, 2012:64). Nilai Ketuhanan menduduki nilai
tertinggi karena menjadi sumber nilai kemanusiaan, kebangsaan/nasionalisme,
demokrasi, dan keadilan sosial. Dalam penjabarannya, nilai dikelompokkan
menjadi tiga macam yaitu:
a. Nilai dasar, yaitu hakikat, esensi, intisari, atau makna terdalam dari nilai-
nilai tersebut. Misalnya hakikat Tuhan, manusia, atau segala sesuatu
lainnya. Nilai dasar juga disebut sebagai sumber norma (Kaelan, 2010:
91). Walaupun penjabarannya berbeda-beda namun secara sistematis
tidak dapat bertentangan dengan nilai dasar yang merupakan sumber
penjabaran norma serta realisasinya.
b. Nilai instrumental yaitu nilai yang dapat diukur. Apabila nilai
instrumental berkaitan dengan tingkah laku manusia sehari-hari, maka
merupakan suatu norma moral.
c. Nilai praksis, yaitu perwujudan dari nilai instrumental meskipun tidak
boleh menyimpang atau bertentangan dengan kedua sistem lainnya.
Pancasila sebagai dasar negara memuat nilai-nilai. Pancasila memiliki
kebenaran hakiki yang dapat ditemukan dengan mamahami isi setiap sila
Pancasila sebagai makna penting (Andreas, 2012:22). Makna penting itu
secara ringkas dijelaskan sebagai berikut.
a. Ketuhanan yang Maha Esa menegaskan tentang keyakinan dan
pengakuan manusia Indonesia akan kebaradaan Tuhan.
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b. Kemanusiaan yang adil dan beradab menandaskan perlunya
menghormati dan menghargai manusia sebagai manusia dan sesama
ciptaan Tuhan.
c. Persatuan Indonesia membenarkan perlunya membangun dan memiliki
rasa kebangsaan dalam diri setiap warga Negara terhadap komunitas
bangsanya, yangditunjukkan dengan sikap membela, mencintai sesama
anggota bangsa maupun wilayahnya.
d. Kerakyatan atau demokrasi yang mengandung nilai kedaulatan yang
menjadi dasar partisipasi masyarakat dalam kegiatan berbangsa dan
bernegara.
e. Keadilan sosial yang mengandung makna demi tercapainya
kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia yang dilandasi rasa
kebersamaan, persaudaraan, dan solidaritas antar sesama bangsa.
(Andreas, 2012: 22-23)
Sejalan dengan pemikiran Andreas, Pancasila sebagai dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia merupakan perjanjian luhur sebagai pandangan
hidup warga Negara Indonesia. Nilai-nilai luhur Pancasila mencakup nilai-
nilai dasar humanis dan universal, yaitu sebagai berikut (Sastrapratedja dalam
Sutarjo, 2012: 63-64).
a. Hormat terhadap keyakinan religious setiap orang
b. Hormat terhadap martabat manusia sebagai pribadi
c. Kesatuan bangsa yang mengatasi segmen-segmen sempit
d. Demokrasi atas dasar kedaulatan di tangan rakyat, dan
e. Keadilan sosial yang mencakup kesamaan derajat setiap orang dan
pemerataan.
Berdasarkan uraian di atas diperoleh penjabaran nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap sila-sila Pancasila, yaitu sebagai berikut.
a. Sila Ketuhanan yang Maha Esa
Nilai sila ini meliputi dan menjiwai keempat sila lainnya (Kaelan,
2010:79). Indonesia merupakan Negara pluralis maka sebagai makhluk
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TuhanYang Maha Esa hendaklah bersikap adil dan menghargai sesama
manusia, menghargai aspirasi keagamaan yang berbeda-beda. Keyakinan
kepada Tuhan Yang Maha Esa menegaskan etos kasih sayang,
persaudaraan, dan saling membantu untuk membentuk Indonesia yang
kokoh. Keberhasilan dalam membangun masyarakat yang damai dan
tenteram dimungkinkan apabila semua yang berbeda mau saling menerima
dan mengakui perbedaan, karena dengan pengakuan dapat membentuk
kesadaran perdamaian (Andreas, 2012: 115-117).
Nilai yang termuat dalam sila ini bertujuan untuk menuju ke Tri
Kerukunan umat beragama yaitu sebagai berikut (Jazim dan Mustafa,
2010: 55-56).
1) Kerukunan sesama umat beragama. Hal ini dapat dicapai dengan
menyatakan kepercayaan dan ketakwaan bangsa terhadap Tuhan.
2) Kerukunan antar umat beragama, yaitu dengan membina kerukunan
hidup diantara sesama umat pemeluk agama dan kepercayaan Tuhan
Yang Maha Esa
3) Kerukunan antara umat beragama dengan pemerintah, yaitu dengan
menghormati keputusan pemerintah.
Oleh karena itu, nilai Ketuhanan yang terkandung dalam sila pertama
ini menjadi dasar dari segala nilai yang berhubungan dengan tanggung
jawab sebagai hamba Tuhan. Segala perbuatan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari baik sebagai makhluk social maupun individu, erat
kaitannya dengan ketentuan yang telah ditetapkan Tuhan dalam
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wahyunya. Ketentuan itu tentu meliputi keharusan berbuat adil, sopan
santun,  saling membantu, gotong royong, bermusyawarah, dan dermawan
sebagai wujud ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam bahan ajar
ditunjukkan oleh adanya ungkapan syukur akan keberadaan proses
kehidupan bangsa dan Tuhan sebagai motivasi dalam membela bangsa dan
negara.
b. Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab
Sila ini berhubungan dengan aspek moralitas dan hubungannya
pribadi seseorang dengan manusia lain yang beradab. Kesetaraan akan
kemerdekaan dan kebebasan merupakan implikasi dari nilai kemanusiaan
(Andreas, 2012: 133). Dibentuknya undang-undang yang mengatur
tentang HAM merupakan usaha pemerintah dalam menegakkan
kemanusiaan yang adil dan beradab.
Sila ini secara sistemis juga didasari dan dijiwai oleh sila Ketuhanan
Yang Maha Esa, serta mendasari dan menjiwai ketiga sila berikutnya.
Negara harus menjunjung tinggi harkat dan martabat setiap bangsanya
sebagai makhluk yang beradab. Nilai kemanusiaan yang adil mengandung
makna bahwa hakikat manusia sebagai makhluk berbudaya dan beradab
harus berkodrat adil. Adil yang dimaksud yaitu adil dengan diri sendiri,
adil terhadap manusia lainnya, adil terhadap masyarakat bangsa dan
Negara, adil terhadap lingkungannya, dan adil terhadap Tuhan.
Konsekuensi dari nilai sila kedua ini adalah menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa tanpa
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membedakan suku, agama, keturunan, status sosial dan ras untuk saling
mencintai (Kaelan, 2010: 80-81). Nilai kemanusiaan yang beradab yaitu
mengandung nilai suatu kesadaran sikap moral dan tingkah laku terhadap
sesama manusia maupun lingkungan. Selain itu, pengertian manusia yang
beradab memiliki daya cipta, rasa, dan karsa serta keyakinan, sehingga
jelas adanya perbedaan antara manusia dengan hewan (Jazim dan Mustafa,
2010: 56)
Oleh karena itu, Nilai kemanusiaan yang terkandung dalam sila
kedua ini yaitu manusia yang bermartabat dan menjunjung tinggi harkat
martabat orang lain. Manusia dapat dikatakan sebagai manusia adil ketika
ia adil secara matematis dan berbuat adil sesuai kebutuhan. Sikap adil
yang ditunjukkan dalam bahan ajar tematik ini berupa sikap sultan yang
bijaksana dalam memberi upah rakyat. Dalam teks informasi pada bahan
ajar tematik ini juga menunjukkan sikap manusia yang beradab yaitu
menghormati sesama manusia dan budaya Islam yang sopan dan ramah.
c. Sila Persatuan Indonesia
Sila ini didasari oleh kedua sila sebelumnya dan mendasari dua sila
selanjutnya. Sila ini menyiratkan makna perwujudan kesatuan dan kasih
sayang segenap suku bangsa dari Sabang sampai Merauke. Indonesia
sebagai Negara yang banyak perbedaan budaya kondisinya tetap satu.
Bhineka Tunggal Ika adalah suatu seloka yang melukiskan beraneka
ragam tetapi tetap satu (Kaelan, 2010: 81-82).  Manusia Indonesia
menempatkan persatuan dan kesatuan serta keselamatan bangsa di atas
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kepentingan pribadi atau golongan. Manusia Indonesia harus sanggup dan
rela berkorban untuk kepentingan Negara (Oemar Hamalik, 2009: 69).
Oleh karena itu, nilai persatuan berupa nasionalisme ini harus
tercermin dalam segala aspek penyelenggaraan Negara. Perbedaan agama,
suku, dan budaya yang ada dalam suatu sekolah, tidak menjadi penghalang
untuk saling berbagi, membantu, dan bersaudara. Hal ini tercakup dalam
bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yaitu sikap tidak
memaksakan kehendak beragama. Dengan semangat persatuan itulah,
Indonesia terlepas dari penjajah dan menjadi bangsa yang merdeka.
d. Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan
Nilai yang terkandung dalam sila ini yaitu nilai demokrasi. Sila ini
menyiratkan makna perlunya demokrasi atas dasar memperoleh mufakat
dalam menyikapi berbagai permasalahan kehidupan berbangsa. Manusia
Indonesia menghormati dan menjunjung tinggi hasil keputusan
musyawarah. Sehingga keputusan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan yang Maha Esa dan
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia serta nilai kebenaran dan
keadilan juga persatuan dan kesatuan (Oemar Hamalik, 2009:70)
Sedangkan apabila dirinci, nilai yang terkandung dalam sila keempat
ini sebagai berikut (Jazim dan Mustafa, 2010: 57-58):
1) Kedaulatan Negara berada di tangan rakyat. Negara bekerja dengan
rakyat, dari rakyat, dan untuk rakyat.
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2) Dalam musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi maupun golongan.
3) Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai hati nurani
yang luhur, dalam arti pada saat memutuskan suatu perkara harus
bijaksana.
4) Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil rakyat yang dapat
dipercaya untuk melaksanakan permusyawaratan. Karena keputusan
untuk kepentingan bersama, maka rakyat harus memberikan
kepercayaan kepada Negara.
Strategi pembelajaran cooperative learning menjadi salah satu
wadah untuk membentuk siswa agar terbiasa bermusyawarah dalam
mencapai tujuan dan kesepakatan bersama. Nilai demokrasi ini dapat
tercapai apabila siswa melakukan diskusi kelompok dengan menghasilkan
laporan yang telah disepakati bersama tanpa saling iri, marah, maupun
bekerja sendiri. Oleh karena itu, bahan ajar ini melibatkan siswa untuk
menyelesaikan tugas secara kelompok.
e. Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
Nilai yang terkandung dalam sila ini didasari keempat sila lainnya.
Sila ini juga mengandung nilai keadilan, yang merupakan tujuan
kehidupan bangsa. Sila ini menyiratkan perilaku yang transparan, adil, dan
merata dalam mewujudkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Nilai-
nilai yang terkandung dalam sila kelima ini yaitu sebagai berikut (Jazim
dan Mustafa, 2010: 58).
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1) Mengembangkan sikap adil terhadap sesama
2) Mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap
dan suasana kekeluargaan dan gotong royong
3) Cinta akan kemajuan dan pembangunan. Dalam hal ini kemajuan dan
pembangunan masyarakat yang sejahtera meliputi sandang, pangan
dan papan.
Dalam bahan ajar ini juga mencakup sila kelima. Kerajaan Islam
tidak hanya mempelajari kerajaannya akan tetapi juga mempelajari budaya
masyarakat Islam sendiri. Dengan memberikan tokoh-tokoh teladan pada
masa kejayaan Islam, diharapkan siswa mencontoh perilaku yang luhur
dari tokoh tersebut. sehingga, siswa memperoleh nilai sila kelima
Pancasila.
Dengan demikian, maka pengembangan bahan ajar dengan muatan nilai-
nilai Pancasila mengacu pada penjabaran nilai-nilai yang terkandung dalam
setiap sila-sila Pancasila. Selain untuk menambahkan pengetahuan siswa
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam setiap materi, juga sekaligus
menanamkan ideologi Pancasila pada diri siswa. Hal ini dapat dicapai melalui





Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan produk tertentu (Sugiyono, 2011). Penelitian ini
menggunakan metode Reasearch and Development (R&D) yang dimodifikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan bahan ajar tematik
dengan muatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan
model  4-D (Define, Design, Development, dan Dissemination) yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) (Endang Mulyatiningsih, 2012: 195).
Peneliti memilih model 4-D karena melibatkan analisis kebutuhan berupa
kurikulum, karakteristik siswa,  dan analisis materi. Akan tetapi penelitian ini
sampai tahap Development karena pada tahap Dissemination menyangkut
pendistribusian dan pengadopsian produk bahan ajar. Sehingga diluar tujuan
dari penelitian ini.
Penjelasan mengenai tahap pengembangan dalam penyusunan bahan ajar
sesuai model 4-D yang dikembangkan Thiagarajan (1974) yaitu sebagai
berikut.
a. Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis
perlunya pengembangan bahan ajar. Analisis yang dilakukan meliputi:
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1) Analisis kurikulum 2013
Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor
67 tahun 2013 dan kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah dasar
dan madrasah ibtidaiyah menyebutkan bahwa kurikulum 2013
diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014. Dalam kurikulum 2013
terdapat kompetensi dasar Bahasa Indonesia, Pendidikan
Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang dapat
diintegrasikan ke dalam tema Sejarah Peradaban Indonesia. Kompetensi
dasar mencakup penggalian nilai-nilai sejarah perkembangan kerajaan
Islam di Indonesia, memahami nilai persatuan pada masa Islam, dan
mengenal perubahan keberlanjutan bidang ekonomi, sosial, budaya, dan
pendidikan. Kompetensi tersebut dapat tercapai apabila dilengkapi
materi yang cukup dan tepat dalam pembelajaran.
2) Analisis karakteristik siswa
Siswa dalam suatu kelas pada umumnya heterogen. Beberapa
berprestasi tinggi, beberapa rendah, beberapa siswa mempunyai fasilitas
belajar dan beberapa kurang fasilitasnya. Maka untuk mempermudah
proses pembelajaran dan materi dapat tersampaikan, perlu diberikan
bahan ajar. Bahan ajar berupa modul perlu dimodifikasi untuk menarik
siswa, karena beberapa siswa yang rendah dan kurang fasilitas
belajarnya mempunyai minat baca yang kurang apabila tanpa pendidik.
Analisis karakteristik siswa ini diketahui dalam wawancara kepada
guru kelas V di sekolah dasar Graulan. Adapun pedoman wawancara
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guru terdapat pada lampiran 2a. Dari hasil wawancara tersebut,
kemudian dianalisis permasalahannya agar dalam pengembangan bahan
ajar ini sesuai kebutuhan siswa. Berikut ini kisi-kisi pedoman
wawancara guru.
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara tentang Pengembangan Bahan
Ajar
Variabel Indikator No. Pertanyaan
Bahan Ajar Penyusunan Bahan Ajar a, b,c,d,e,f
Penggunaan Bahan Ajar g, h
Bahan ajar tematik dengan bahan
ajar mapel
i, j
Muatan nilai-nilai Pancasila k,l
Analisis kebutuhan siswa m,n
Selain wawancara, peneliti juga mendokumentasikan beberapa
perangkat pembelajaran yang disusun guru. Dokumentasi dapat dilihat
pada lampiran 2b. Dari dokumen tersebut, tidak ditemukan bahan ajar
yang dikembangkan guru melainkan RPP, pemetaan KD dan Indikator,
dan kajian materi ulangan harian.
3) Analisis materi
Objek yang dianalisis yaitu buku siswa dan buku referensi. Buku
siswa dianalisis karena merupakan buku pegangan pokok yang
digunakan dalam pembelajaran tematik. Analisis materi dalam penelitian
ini menggunakan format analisis buku siswa. Adapun format hasil
analisis buku siswa dapat dilihat pada lampiran 2d. Sedangkan untuk
analisis buku referensi yang digunakan siswa dapat dilihat pada lampiran
2e. Format analisis digunakan untuk mempermudah dalam penelitian
tahap define.
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Berdasarkan analisis buku siswa, siswa dituntut untuk mencari
beberapa materi sendiri. Sehingga kurang memberikan sarana untuk
belajar siswa secara mandiri. Penggunaan buku ajar siswa, masih
membutuhkan fasilitator dalam penggunaannya. Banyak sumber
referensi yang tidak sesuai dengan fakta sejarah perkembangan kerajaan
Islam. Sehingga diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan fakta sejarah
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia. Bahan ajar ini berfungsi
untuk menindaklanjuti hasil pencarian informasi yang dilakukan siswa
agar tidak terjadi kesalahan yang berkelanjutan.
Berdasarkan ketiga analisis tersebut, maka diperlukan
pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan ditujukan
untuk membantu siswa  yang tidak mempunyai fasilitas belajar,
mendorong minat belajar, membelajarkan materi secara mandiri, dan
menindaklanjuti hasil pencarian informasi siswa. Sehingga bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila cocok untuk membantu
belajar siswa secara mandiri karena dilengkapi muatan nilai-nilai Pancasila
untuk menanamkan pengetahuan dan sikap meskipun tanpa fasilitator.
b. Design (Perancangan)
Tujuan penelitian dari tahap design yaitu merancang bahan ajar agar
diperoleh suatu gambaran dalam melakukan pengembangan. Pada tahap
ini, peneliti membuat bahan ajar yang sesuai dengan kerangka isi hasil
analisis kurikulum dan materi. Peneliti menentukan tujuan pembelajaran,
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menentukan materi, menuliskan materi, dan menentukan layout. Adapun
rancangan awal dari bahan ajar ini sebagai berikut.
1) Halaman sampul berisi judul, kalimat pendahuluan dan gambar
menarik.
2) Petunjuk umum berupa petunjuk pengguna, pemetaan kompetensi
dasar, indikator dan peta konsep.




7) Umpan balik dan tindak lanjut
8) Kunci Jawaban
c. Develop (Pengembangan)
Tujuan pada tahap develop adalah menghasilkan bahan ajar berupa
modul yang sudah direvisi berdasarkan komentar, saran, dan penilaian
dosen ahli, guru sekolah dasar, dan siswa. Pada tahap pengembangan ini,
terdapat dua kegiatan yaitu expert appraisal dan developmental testing.
Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan uji isi dan
keterbacaan bahan ajar yang dikembangkan kepada pakar. Developmental
testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran
subjek sesungguhnya. Pada tahap ini dilakukan uji isi dan keterbacaan
kepada siswa yang akan menggunakan bahan ajar tersebut. Hasil
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pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga bahan ajar berupa
modul ini benar-benar sesuai kebutuhan pengguna.
Validasi dosen ahli meliputi dosen ahli materi dan dosen ahli bahan
ajar. Dosen ahli materi dilakukan oleh dosen FIP UNY yaitu Sekar
Purbarini Kawuryan, S. IP. M. Pd; Dr. Wuri Wuryandani, S.Pd. M.Pd; dan
HB. Sumardi. M.Pd. Sedangkan dosen ahli bahan ajar dilakukan oleh Unik
Ambarwati, S.Pd.M.Pd. Komentar dan saran yang diberikan oleh dosen
ahli terhadap bahan ajar yang dikembangkan, selanjutnya dikonsultasikan
ke dosen pembimbing.
Validasi guru dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Graulan yaitu
Umiyatun, S.Pd. Validasi guru dilakukan untuk mendapat jaminan bahwa
produk yang dikembangkan layak diujicobakan kepada siswa. Komentar
dan saran dari guru menghasilkan revisi. Produk hasil revisi ini
selanjutnya digunakan untuk validasi oleh siswa.
Validasi dilakukan oleh 3 siswa kelas V di SD N Graulan. Pada uji
coba pengguna ini menggunakan angket respon siswa. Hasilnya kemudian
dianalisis untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar yang
dikembangkan sehingga dapat dikatakan layak. Produk yang telah
dilakukan uji ahli dan uji pengguna ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pengembangan bahan ajar selanjutnya bagi guru maupun calon
guru.
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2. Perencanaan desain produk
Bagan 3.
Prosedur Pengembangan Bahan Ajar berdasarkan Modifikasi Model 4-
D yang Dikembangkan Thiagarajan, 1974
3. Subjek Penelitian
Subjek atau sasaran pada penelitian pengembangan ini adalah siswa
kelas V sebanyak 3 anak. Siswa kelas V dipilih karena berdasarkan analisis
materi dan kebutuhan siswa. Jumlah subjek penelitian didasari subjek
penelitian yang ada pada tahap develop yaitu kelompok kecil (Thiagarajan,
1974: 138). Oleh karena itu, pemilihan subjek ditentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu siswa dengan hasil belajar tertinggi, terendah, dan
rata-rata. Tujuannya agar diperoleh data yang akurat sesuai kebutuhan siswa.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Angket
digunakan untuk menilai kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan dengan
tujuan yang ditetapkan serta menentukan tingkat validitas bahan ajar tematik
Metode
Penelitian R&D
Alur penelitian dan pengembangan














Validasi ahli materi dan bahan ajar
Validasi siswa kelas V SD
Bahan ajar Tematik dengan Muatan
Nilai-nilai Pancasila yang layak
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dengan muatan nilai-nilai Pancasila. Responden yang dilibatkan dalam
pengambilan data adalah dosen ahli bahan ajar, ahli materi, guru, dan siswa.
5. Setting Penelitian
Validasi bahan ajar yang dikembangkan oleh ahli materi dan bahan ajar
dilakukan di kampus FIP Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi
dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2015 sampai dengan 11 Mei 2015.
Sedangkan validasi oleh guru dan siswa dilakukan di SD Negeri Graulan,
Giripeni, Wates, Kulon Progo. Sekolah tersebut dipilih karena menggunakan
kurikulum 2013 dan merupakan lokasi pengambilan data penelitian
pendahuluan. Validasi dilakukan pada tanggal 23 Mei 2015, 26 Mei 2015, 30
Mei 2015, dan 1 Juni 2015.
6. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angket ini
digunakan untuk memperoleh data dari dosen ahli, guru, dan siswa sebagai
alat mengevaluasi bahan ajar berupa modul ini. Angket telah disetujui dosen
terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. Instrumen penilaian ini
diambil dari penelitian dalam Sa’dun Akbar (2013: 39) dan dikembangkan
oleh peneliti. Adapun instrumen yang digunakan dalam penilaian bahan ajar
meliputi:
a. Instrumen untuk ahli materi
Angket untuk ahli materi digunakan untuk menilai bahan ajar ditinjau
dari aspek materi bahan ajar. Kisi-kisi penilaian bahan ajar untuk ahli
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materi dapat dilihat pada lampiran 3a. Kisi-kisi dijabarkan dalam
indikator-indikator.
b. Instrumen untuk ahli bahan ajar
Instrumen untuk ahli bahan ajar digunakan untuk menilai bahan ajar
ditinjau dari aspek tampilan bahan ajar dan komponennya. Kisi-kisi
penilaian bahan ajar untuk ahli bahan ajar dapat dilihat pada lampiran 3b.
Kisi-kisi dijabarkan dalam indikator-indikator penilaian.
c. Instrumen untuk guru
Instrumen untuk guru digunakan untuk menilai bahan ajar ditinjau dari
aspek tampilan, materi bahan ajar, komponen dan muatannya. Kisi-kisi
penilaian bahan ajar untuk guru dapat dilihat pada lampiran 3c. Kisi-kisi
telah dijabarkan dalam indikator-indikator penilaian.
d. Instrumen untuk siswa
Instrumen untuk siswa digunakan untuk mengukur respon siswa
terhadap adanya bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila.
Penilaian oleh siswa ditinjau dari aspek tampilan, materi bahan ajar, dan
muatannya. Kisi-kisi respon untuk siswa terhadap bahan ajar dapat dilihat
pada lampiran 3d.
7. Analisis data
Untuk mempermudah dalam memahami data, data dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif. Penilaian pengembangan bahan ajar
dianalisis dengan menghitung rata-rata skor penilaian yang memiliki rentang
nilai antara 1 – 5, dengan 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik;
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dan 5 = sangat baik sesuai kriteria penilaian skala nilai 5 (Eko Putro
Widoyoko, 2010: 238). Hasil analisis digunakan sebagai acuan dalam revisi
produk pengembangan. Berikut ini langkah-langkah analisis data pada
penelitian ini.
a. Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian dengan
menggunakan rumus:̅= ∑
Keterangan:̅= skor rata-rata
= jumlah penilai∑ = jumlah skor
b. Mengkonversikan skor menjadi skala nilai 5
Langkah-langkah pada tahap ini adalah:
1) Menghitung rata-rata ideal ( ) yang dapat dicari menggunakan
rumus:
= (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Skor maksimal ideal = ∑butir kriteria × skor tertinggi
Skor minimum ideal = ∑ jumlah kriteria × skor terendah
2) Menghitung simpangan baku ideal ( ) yang dapat dicari dengan
rumus:= 16 ( − )
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3) Menentukan kriteria penilaian
Tabel 3. Kriteria Penilaian Skala Nilai 5
Rentang Skor Klasifikasi> + 1,8 × Sangat Baik
+0,6× < ≤ + 1,8 × Baik−0,6× < ≤ + 0,6 × Cukup Baik− 1,8 × < ≤ − 0,6 × Kurang≤ − 1,8 × Sangat Kurang
(Eko Putro Widoyoko, 2010: 238)
Skor rata-rata yang diperoleh selanjutnya dikategorikan berdasarkan
skala lima sehingga semua aspek dapat dibandingkan. Tujuannya untuk
memberikan gambaran tentang kelayakan bahan ajar yang dikembangkan.
Dari data statistik ini, dapat ditarik kesimpulan deskriptif yang
menggambarkan kelayakan bahan ajar. Bahan ajar dikatakan layak jika
termasuk klasifikasi Baik (B).
Tabel 4. Konversi Skor Penilaian Skala Lima untuk Validasi Dosen Ahli
No Aspek
Penilaian
Interval Skor Nilai Klasifikasi
1. Materi X> 58,8 A Sangat Baik
47,6 < X ≤ 58,8 B Baik
36,4 < X ≤ 47,6 C Cukup Baik
25,2 < X ≤ 36,4 D Kurang
X≤ 25,2 E Sangat Kurang
2. Muatan Nilai
Pancasila
X > 46,2 A Sangat Baik
37,4 < X ≤ 46,2 B Baik
28,6 < X ≤ 37,4 C Cukup Baik
19,8< X ≤ 28,6 D Kurang
X < 19,8 E Sangat Kurang
3. Tampilan X > 42 A Sangat Baik
34 < X ≤ 42 B Baik
26 < X ≤ 34 C Cukup Baik
18< X ≤ 26 D Kurang
X < 18 E Sangat Kurang
4. Komponen X > 84 A Sangat Baik
68 < X ≤ 84 B Baik
52 < X ≤ 68 C Cukup Baik
36 < X≤ 52 D Kurang
X≤ 36 E Sangat Kurang
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Tabel 5. Konversi Skor Penilaian Skala Lima untuk Pengguna/ Guru
No Aspek
Penilaian
Interval Skor Nilai Klasifikasi
1. Materi X> 46,2 A Sangat Baik
37,4 < X ≤ 46,2 B Baik
28,6< X ≤ 37,4 C Cukup Baik
19,8 < X ≤ 28,6 D Kurang
X≤ 19,8 E Sangat Kurang
2. Muatan Nilai
Pancasila
X > 46,2 A Sangat Baik
37,4 < X ≤ 46, 2 B Baik
28,6 < X ≤ 37,4 C Cukup Baik
19,8< X ≤ 28,6 D Kurang
X < 19,8 E Sangat Kurang
3. Tampilan X > 29,4 A Sangat Baik
23,8 < X ≤ 29,4 B Baik
18,2 < X ≤ 23,8 C Cukup Baik
12,6< X ≤ 18,2 D Kurang
X < 12,6 E Sangat Kurang
4. Komponen X> 46,2 A Sangat Baik
37,4 < X ≤ 46,2 B Baik
28,6< X ≤ 37,4 C Cukup Baik
19,8 < X ≤ 28,6 D Kurang
X≤ 19,8 E Sangat Kurang
Tabel 6. Konversi Skor Penilaian Skala Lima untuk Respon Siswa
No Aspek
Penilaian
Interval Skor Nilai Klasifikasi
1. Materi X> 8,4 A Sangat Baik
6,8 < X ≤ 8,4 B Baik
5,2< X ≤ 6,8 C Cukup Baik
3,6 < X ≤ 5,2 D Kurang
X≤ 3,6 E Sangat Kurang
2. Muatan Nilai
Pancasila
X > 46,2 A Sangat Baik
37,4 < X ≤ 46, 2 B Baik
28,6 < X ≤ 37,4 C Cukup Baik
19,8< X ≤ 28,6 D Kurang
X < 19,8 E Sangat Kurang
3. Tampilan X > 16,8 A Sangat Baik
13,6 < X ≤ 16,8 B Baik
10,4 < X ≤ 13,6 C Cukup Baik
7,2< X ≤ 10,4 D Kurang
X < 7,2 E Sangat Kurang
4. Komponen X > 37,8 A Sangat Baik
30,6 < X ≤ 37,8 B Baik
23,4 < X ≤ 30,6 C Cukup Baik
16,2 < X≤ 23,4 D Kurang





Pengembangan bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila ini
meliputi tiga tahap pengembangan bahan ajar, yaitu define, design, dan develop
(3-D).
1. Define (Tahap Pendefinisian)
Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan
pengembangan bahan ajar. Kegiatan yang dilakukan untuk mendefinisikan
kebutuhan pengembangan bahan ajar diawali dengan analisis tujuan dari batasan
materi yang dikembangkan. Tahap ini meliputi tahap analisis yang dilakukan
studi pustaka dan wawancara.
a. Analisis pertama adalah analisis kurikulum.
Kurikulum terbaru yang digunakan SD Negeri Graulan adalah
kurikulum 2013. Pada pelaksanaannya, guru belum menyusun bahan
ajar. Hal ini dikarenakan kepadatan waktu guru sehingga tidak sempat
untuk menyusun bahan ajar sendiri. Menurut guru, bahan ajar sudah
cukup di RPP pada materi yang disajikan di kegiatan inti. Karena
keterbatasan waktu tatap muka dengan siswa, bahan ajar dianggap tidak
dapat dibelajarkan pada siswa.
b. Analisis kedua adalah analisis kebutuhan siswa.
Jumlah siswa kelas V SD Negeri Graulan sebanyak 31 siswa. Usia
rata-rata siswa kelas V SD Negeri Graulan adalah 10-12 tahun. Hasil
belajar siswa beraneka ragam dan latar belakang ekonomi siswa juga
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tidak sama. Berdasarkan wawancara kepada guru dan siswa, ada siswa
yang mempunyai gadget dan ada yang tidak mempunyai gadget. Banyak
siswa mengeluhkan mengenai banyaknya kegiatan mengerjakan soal
maupun diskusi pada buku siswa sebagai buku pegangan pokok. Siswa
terkadang kesulitan dalam mengerjakan soal yang tidak dilengkapi
dengan materi cukup terutama bagi siswa yang tidak mempunyai
fasilitas pendukung seperti internet.
c. Analisis ketiga adalah analisis materi.
Tujuan dilakukannya analisis materi yaitu untuk mengetahui materi
mana saja yang perlu dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa. Pada
buku siswa, ditemukan materi-materi yang masih membutuhkan
referensi lain. Pada tema 7 sub tema 1 terdapat materi yang menuntut
siswa untuk mencari informasi sendiri. Siswa diminta untuk
menghubungkan pengaruh berbagai bidang pada masa penjajahan
terhadap masa sekarang. Maka, dibutuhkan referensi lain berupa gambar
maupun pernyataan untuk menjembatani siswa dalam menyebutkan
pengaruh berbagai bidang pada masa penjajahan terhadap masa
sekarang. Apabila tidak diberikan alat untuk menjembatani siswa, maka
konsep masa sekarang pada masing-masing siswa akan berbeda karena
berasal dari keluarga yang berbeda latar belakang juga. Materi tersebut
dapat dilihat pada gambar di berikut ini.
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Gambar 4. Materi yang Menuntut Siswa Mencari Informasi Sendiri
Gambar 5. Materi yang Menuntut Siswa Menghubungkan Dua Masa
yang Berbeda
Selain itu, dalam proses pencarian informasi siswa memerlukan
referensi terbaru yang sesuai dengan fakta sejarah. Buku-buku yang
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digunakan siswa sebagian besar tidak sesuai dengan perkembangan ilmu.
Sebagaimana konsep Fatahillah dengan Sunan Gunung Jati atau Syarif
Hidayatullah yang merupakan dua orang berbeda, dituliskan sebagai satu
orang yang sama. Hasil analisis dapat dilihat pada lampiran 2c.
Berdasarkan penelitian, diketahui juga bahwa banyak materi yang
terpotong gambar, meliputi halaman 23, 25, 28, 38, 42, 59, 71, 72, 79,
81, dan 87 (Maryanto dkk, 2014). Berikut dokumentasi salah satu materi
yang terpotong gambar.
Gambar 6. Materi yang Terpotong Gambar
2. Design (Tahap Perancangan)
Berdasarkan analisis pada tahap define, peneliti menetapkan tema 7
(Sejarah Peradaban Indonesia) sub tema 1 (Kerajaan Islam di Indonesia) sebagai
bahan pengembangan. Peneliti membatasi pengembangan pada mata pelajaran
IPS, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan kebutuhan materi yang
perlu dikembangkan terkait dengan kompetensi dasar IPS dan dapat
diintegrasikan dengan PPKn juga Bahasa Indonesia.
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Selain itu, bahan ajar digunakan pada beberapa pembelajaran yang
membutuhkan pengembangan. Penggunaan bahan ajar yang dikembangkan
menyesuaikan indikator mata pelajaran yang ada dalam masing-masing
pembelajaran pada buku siswa. Adapun penggunaannya yaitu indikator pertama
Bahasa Indonesia untuk pembelajaran 1, indikator kedua Bahasa Indonesia
untuk pembelajaran 2, indikator ketiga Bahasa Indonesia untuk pembelajaran 3,
indikator pertama PPKn untuk pembelajaran 3, indikator kedua PPKn untuk
pembelajaran 4, indikator keempat Bahasa Indonesia untuk pembelajaran 4, dan
indikator IPS untuk pembelajaran 6. Penggunaan ini menyesuaikan dalam buku
guru yang dapat dilihat pada lampiran 2f.
Berdasarkan rencana penggunaan tersebut, maka dapat dilanjutkan tahap
design (perancangan). Kegiatan yang dilakukan pada tahap design yaitu sebagai
berikut.
a. Menentukan tujuan pembelajaran
1) Dengan membaca teks informasi tentang perkembangan kesultanan
Cirebon dan Banten, siswa dapat menyimak teks cerita narasi sejarah
tentang nilai-nilai perkembangan kesultanan Cirebon dan Banten
dengan benar.
2) Melalui membaca dan menyimak teks cerita tentang nilai-nilai
perkembangan kesultanan Banten, siswa dapat menjawab pertanyaan
tentang nilai-nilai perkembangan kesultanan Banten dengan benar.
3) Setelah menjawab pertanyaan bacaan tentang nilai-nilai
perekembangan kesultanan Banten dan dengan membaca teks tentang
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pengaruh Islam dibidang ekonomi, siswa dapat mengenali
perkembangan kesultanan Banten dengan benar.
4) Dengan membaca teks informasi pengaruh Islam di bidang sosial-
budaya, dan politik, siswa dapat menyebutkan nilai-nilai persatuan
kesultanan di Jawa Barat-Jawa Tengah dengan benar.
5) Dengan mengamati gambar dan membaca teks tentang pengaruh Islam
di bidang pendidikan dan sosial-budaya, siswa dapat menunjukkan
peninggalan-peninggalan masa Islam (masjid, pesantren, tradisi
keagamaan) yang mengandung nilai persatuan dengan benar.
6) Melalui membaca teks informasi tentang asal muasal Sunan Gunung
Jati dan sejarah perkembangan kesultanan Cirebon-Demak-Banten,
siswa dapat menjelaskan nilai-nilai perkembangan kesultanan Islam
Indonesia secara tertulis dengan benar.
7) Dengan membaca teks informasi tentang muatan nilai-nilai Pancasila
pada masa Islam dan dengan mengamati petunjuk muatan nilai-nilai
Pancasila, siswa dapat menyebutkan nilai-nilai Pancasila yang telah
ada pada masa kesultanan.
8) Dengan mengamati gambar dan membaca teks informasi tentang masa
penjajahan, siswa dapat menunjukkan perubahan kehidupan manusia
di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, budaya pada masa penjajahan
dengan benar.
9) Melalui mengamati gambar masa sekarang dan membaca teks
informasi tentang pengaruh masa penjajahan, siswa dapat
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menunjukkan dampak keberlanjutannya di bidang sosial, ekonomi,
pendidikan, budaya pada masa yang akan datang dengan benar.
b. Menentukan materi
1) Bacaan tentang kesultanan Banten yang memuat nilai-nilai
perkembangan kesultanan Islam di Indonesia.
2) Informasi pengaruh perkembangan kesultanan Islam di bidang
ekonomi.
3) Informasi pengaruh perkembangan kesultanan Islam di bidang politik
yang mengandung nilai-nilai perkembangan Islam dan perbaikan
konsep tentang Sunan Gunung jati dan Fatahillah.
4) Informasi pengaruh perkembangan Islam di bidang sosial-budaya
beserta gambarnya.
5) Informasi pengaruh perkembangan Islam di bidang pendidikan dan
tokoh cendekia muslim abad 9.
6) Sejarah asal muasal Sunan Gunung Jati dan hubungannya dengan
kesultanan Cirebon, Banten, Jayakarta, Demak, dan kerajaan Pajajaran.
7) Permainan teka-teki untuk bermain siswa agar tidak bosan membaca.
8) Informasi dan gambar sebagai contoh konkret penerapan nilai-nilai
Pancasila pada masa lampau.
9) Informasi tentang masa penjajahan disertai pengaruhnya dan motivasi
rakyat dalam mengalahkan penjajah.
10) Informasi masa sekarang dengan banyak gambar konkret
11) Realita sosial sebagai bahan refleksi siswa.
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c. Menuliskan materi
Pengembangan bahan ajar ditulis menggunakan software Microsoft
Office Word 2007 dengan tujuan untuk mempermudah penulisan berbagai
jenis font yang tidak teredia dalam program lain. Bagian bahan ajar yang
ditulis mencakup judul pada halaman sampul, pendahuluan, petunjuk
belajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, kompetensi dasar,
indikator, peta konsep, materi meliputi masa perkembangan Islam, masa
penjajahan, dan masa sekarang, latihan-latihan, permainan, ringkasan
materi, evaluasi, refleksi, penilaian, kunci jawaban, daftar pustaka, daftar
sumber gambar, dan profil penulis.
d. Menentukan layout
Setelah pengetikan selesai, kegiatan selanjutnya yaitu menentukan
layout atau tampilan. Penentuan ini bertujuan untuk memberikan kesan
menarik pada bahan ajar sehingga dapat digunakan siswa. Langkah-
langkah mendesain bahan ajar sebagai berikut.
1) Menentukan header dan footer yang serasi. Hal ini mengacu pada
konsistensi  dalam menyusun buku ajar.
2) Mengumpulkan komponen-komponen bahan ajar seperti gambar, font,
dan background. Komponen-komponen tersebut digunakan untuk
melengkapi pembuatan bahan ajar agar lebih konkret. Contoh dari
komponen-komponen tersebut adalah:
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a) Gambar, meliputi gambar masa-masa penjajahan, gambar ilustrasi
Sunan Gunung Jati, gambar animasi, dan gambar-gambar kejadian
masa sekarang.
Gambar 7. Masyarakat Masa Penjajahan
b) Mengumpulkan berbagai jenis font untuk anak-anak seperti
Greeton, Cookiemonster, Kbastich In Time, Candylicious,
Grinched 2.0, Comic Sans MS, Ravie, DK Cool
Crayon,Rumpelstiltskin,Henny Penny, Fist Grader, DK Mama
Bear,  Anabelle Script Light, dan Snap ITC.
Gambar 8. Contoh Berbagai Jenis Font untuk Anak
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c) Mengumpulkan background yang sesuai untuk anak-anak.
Gambar 9. Background untuk Bahan Ajar sebelum Digunakan
3) Membuat rancangan awal bahan ajar
Dari beberapa gambar kemudian digunakan dengan
menyesuaikan materi. Warna font dan background disesuaikan agar
tidak bertubrukan dan mudah dibaca siswa. Berikut desain awal bahan
ajar.
Gambar 10. Desain Awal Sampul Bahan Ajar
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Disamping menggunakan software Microsoft Office Word,
software Nitro Reader 3 dan Adobe reader X diperlukan untuk
memudahkan dalam  pencentakan dan kekonsistenan hasil
pengembangan ketika berpindah komputer. Produk dikemas dalam
sebuah modul ukuran A5 berbahan Art paper 120 gram. Tujuannya
agar bahan ajar yang dikembangkan praktis, awet, dan menarik.
Pada teks yang memuat nilai-nilai Pancasila diberikan gambar
lambang Pancasila dan diberikan penekanan dengan garis bawah.
Tujuannya untuk memberitahukan kepada siswa secara eksplisit bahwa
teks tersebut mengandung nilai Pancasila. Misalnya saling bersaudara,
saling berbagi, dll.
e. Validasi dosen pembimbing
Rancangan bahan ajar kemudian dikonsultasikan kepada
pembimbing untuk mendapat saran bahan ajar yang dikembangkan.
Berdasarkan  pembahasan dengan dosen pembimbing diketahui bahwa
font yang digunakan belum bervariasi, tulisan ada yang terpotong,
beberapa gambar kurang berarti, warna background tidak sesuai, beberapa
komposisi warna tidak sesuai, keterbacaan siswa masih kurang, dan
kualitas gambar kurang baik. Dari berbagai kekurangan tersebut,
memberikan masukan kepada peneliti untuk mencari gambar-gambar yang
berkualitas baik, mengumpulkan berbagai jenis font untuk anak-anak,
menghilangkan gambar yang tidak terbaca, mengubah gambar yang tidak
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bermakna menjadi alat interaksi dengan siswa, menyesuaikan warna, dan
menyusun ulang bahan ajar yang lebih berkualitas.
f. Revisi I
Berdasarkan saran dan komentar pembimbing, maka dilakukan revisi
rancangan bahan ajar. Berikut rancangan bahan ajar sebelum dan sesudah
revisi.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 11. Background yang Tidak Sesuai dan Sesuai
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 12. Font Sebelum dan Sesudah Revisi
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Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 13. Komposisi Warna Sebelum dan Sesudah Revisi
Selain itu, pembimbing juga memberikan saran untuk
menghilangkan gambar Sunan Gunung Jati karena fiktif. Berikut gambar
yang dihilangkan.
Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 14. Gambar yang Dihilangkan
Sedangkan untuk gambar yang kurang bermakna atau berkualitas
dilakukan pemotongan maupun diganti dengan resolusi terbaik. Tidak
81
bermaknanya gambar ditinjau dari etika dan muatan Pancasila. Berikut
hasil revisi bahan ajar.
Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 15. Bagian Makam yang Tidak Sesuai Sila 1 Pancasila
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar16. Bagian Ilustrasi yang Tidak Etis
Berdasarkan kritik dan saran oleh pembimbing, kemenarikan bahan ajar
menjadi catatan penting bagi peneliti dalam penyusunan bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila.
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3. Develop (Pengembangan)
a. Validasi dosen ahli
Setelah revisi rancangan produk, peneliti melakukan penelitian
kepada beberapa dosen ahli. Hasil pengembangan bahan ajar dinilai dan
dievaluasi oleh dosen ahli materi tematik ke-SD-an. Penilaian ditekankan
pada aspek cakupan materi dan muatan nilai-nilai Pancasila. Hasil rata-rata
penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila oleh
dosen ahli materi disajikan pada tabel berikut.
Tabel 7. Penilaian Pertama oleh Dosen Ahli Materi IPS
No Aspek Penilaian Jumlah skor Rerata Nilai Klasifikasi
1 Materi 52 52 B Baik
2 Muatan Nilai-nilai
Pancasila
47 47 A Sangat
Baik
Dari penilaian pertama, diketahui bahwa masih banyak perbaikan
pada bahan ajar yang dikembangkan, berupa materi yang tidak runtut.
Sehingga peneliti merevisi kembali aspek materi bahan ajar yang
dikembangkan. setelah dilakukan revisi, penilaian selanjutnya dapat dilihat
dalam tabel berikut.
Tabel 8. Hasil Rata-Rata Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan
Nilai-Nilai Pancasila oleh Dosen Ahli Materi
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rerata Nilai Klasifikasi




139 46,3 A Sangat
Baik
Hasil rata-rata tersebut kemudian dibandingkan dengan interval skor
pada tabel 4 BAB III untuk dikonversikan ke dalam data kualitatif.
Berdasarkan penilaian oleh dosen ahli materi di atas, maka bahan ajar
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tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik, karena skor aspek materi 59,67 berada pada
interval X> 58,8 dan skor aspek muatan nilai-nilai Pancasila 46,3 berada
pada interval X > 46,2.
Hasil penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila oleh dosen ahli materi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
5a. Angket dihitung dengan menggunakan program Microsoft Office Excel
2007. Penilaian dijabarkan pada masing-masing aspek sebagai berikut.
1) Aspek materi
Jumlah skor total penilaian adalah 179 dengan jumlah penilai 3
dosen ahli materi, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 59,67
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 4 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian. Skor rata-rata
untuk aspek materi sebesar 59,67 terletak pada interval skor X> 58,8
dengan klasifikasi sangat baik.
Ditinjau dari aspek materi, bahan ajar tematik yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator yang
menyatakan bahan ajar yang dikembangkan dalam kriteria sangat baik
adalah relevansi. Indikator keakuratan menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan dalam kriteria baik.
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2) Aspek muatan nilai Pancasila
Jumlah skor total penilaian adalah 139 dengan jumlah penilai 3
dosen ahli materi, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 46,33
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 4 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian. Skor rata-rata
untuk aspek muatan nilai Pancasila sebesar 46,33 terletak pada interval
skor X> 46,2 dengan klasifikasi sangat baik.
Ditinjau dari aspek muatan nilai Pancasila, bahan ajar tematik
yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator
yang menyatakan bahan ajar bahan ajar yang dikembangkan dalam
kriteria sangat baik antara lain nilai ketuhanan, nilai persatuan, dan
nilai demokrasi. Indikator nilai kemanusiaan dan nilai keadilan dalam
kriteria baik.
Hasil penilaian dua aspek tersebut kemudian dibandingkan dengan
konversi skala lima untuk rerata total penilaian oleh ahli materi pada
lampiran 5e. Penilaian dosen ahli materi diperoleh rata-rata penilaian
sebesar 106 terletak pada interval X > 105. Berdasarkan data tersebut,
bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat
baik dan layak digunakan untuk uji coba ke lapangan.
Disamping validasi oleh dosen ahli materi, penilaian dan evaluasi
juga dilakukan oleh dosen ahli bahan ajar. Berikut perolehan skor awal
penilaian bahan ajar yang dikembangkan oleh dosen ahli bahan ajar.
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Tabel 9. Penilaian Pertama oleh Dosen Ahli Bahan Ajar
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rerata Nilai Klasifikasi
1 Komponen 153 76,5 B Baik
2 Tampilan 82 41 B Baik
Hasil penilaian pertama dibandingkan dengan tabel 4 pada BAB III.
Penilaian pertama yang dilakukan masih tergolong kriteria Baik. Dari uji
ahli bahan ajar pertama dan kedua, bahan ajar yang dikembangkan masih
perlu dilakukan revisi berdasar saran dari dosen ahli bahan ajar. Sehingga,
peneliti melakukan revisi kembali untuk melakukan penilaian selanjutnya.
Dari hasil revisi ini, diperoleh penilaian akhir oleh dosen ahli bahan
ajar disajikan pada tabel berikut.
Tabel 10. Hasil Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-Nilai
Pancasila oleh Dosen Ahli Bahan Ajar
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Nilai Klasifikasi
1 Komponen 90 A Sangat Baik
2 Tampilan 40 B Baik
Hasil penilaian ahli bahan ajar tersebut kemudian dibandingkan
dengan interval skor pada tabel 4 BAB III untuk dikonversikan ke dalam
data kualitatif. Berdasarkan penilaian oleh dosen ahli bahan ajar di atas,
maka bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria baik, karena skor aspek komponen
90 berada pada interval X> 84 dan skor aspek tampilan 40 berada pada
interval 34 < X< 42.
Hasil penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila oleh dosen ahli bahan ajar secara lengkap disajikan pada
lampiran 5b. Hasil angket tersebut dihitung dengan menggunakan program
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Microsoft Office Excel 2007. Penilaian dijabarkan pada masing-masing
aspek sebagai berikut.
1) Aspek komponen
Jumlah skor total penilaian untuk aspek komponen adalah 90
dengan jumlah penilai sebanyak 1 orang, sehingga didapatkan skor
rata-rata:
Skor rata-rata= = = 90
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 4 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian. Skor rata-rata
untuk aspek komponen sebesar 90 terletak pada interval skor X > 84
dengan kriteria sangat baik.
Ditinjau dari aspek komponen, bahan ajar tematik yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator yang
menyatakan bahan ajar yang dikembangkan tergolong sangat baik
antara lain kelengkapan sajian dan kesesuaian sajian dengan tuntutan
pembelajaran yang terpusat pada siswa. Indikator sistematika sajian
dan cara penyajian tergolong kriteria baik.
2) Aspek tampilan
Jumlah skor total penilaian untuk aspek tampilan adalah 40 dengan
jumlah penilai sebanyak 1 orang, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 40
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 4 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
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Skor rata-rata untuk aspek tampilan sebesar 40 terletak pada
interval skor 34 < X< 42 dengan kriteria baik. Ditinjau dari aspek
tampilan, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam
kriteria baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan tergolong baik antara lain kesesuaian bahasa dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, keterbacaan dan
kekomunikatifan, dan kemenarikan.
Hasil penilaian dua aspek tersebut kemudian dibandingkan dengan
konversi skala lima untuk rerata total penilaian oleh ahli materi pada
lampiran 5e. Penilaian dosen ahli bahan ajar diperoleh rata-rata penilaian
sebesar 130 terletak pada interval X > 126. Berdasarkan data tersebut,
bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat
baik.
b. Revisi II
Setelah melakukan validasi, hasil penilaian bahan ajar
dikonsultasikan ke dosen pembimbing untuk mendapat persetujuan dan
saran terbaik. Revisi dilakukan sesuai saran dosen ahli. Berikut pembuatan
bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila setelah dilakukan
penelitian ke beberapa dosen ahli materi dan dosen ahli bahan ajar.
Halaman sampul ditampilkan meriah dengan menggunakan
background taman yang memadukan warna cokelat, hijau, merah, biru,
ungu, dan kuning. Pada halaman sampul diberi judul dan kurikulum 2013
menggunakan jenis font KBAStitchInTime, tulisan sub tema 1
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menggunakan jenis font DK Cool Crayon, pada tulisan ‘Tema 7’
menggunakan Snap ITC, dan angka kelas 5 menggunakan Britannic Bold.
Pada halaman sampul juga diberikan gambar lambang Pancasila sebagai
simbol ideologi bangsa dan adanya nilai-nilai Pancasila di dalamnya.
Selain itu, untuk menarik perhatian siswa diberikan gambar masa
penjajahan dan masa sekarang sesuai konteks materi dalam bahan ajar.
Berikut gambar halaman sampul yang dikembangkan.
Gambar 17. Halaman Sampul
Halaman pengantar berisi pendahuluan, petunjuk penggunaan bahan
ajar, daftar isi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan peta
konsep. Akan tetapi, berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen ahli
bahan ajar, tujuan pembelajaran sebaiknya diletakkan pada setiap subbab
karena sebagai tolak ukur dalam proses pembelajaran. Adapun masukan
yang lain yaitu pemilihan background sebaiknya tidak terlalu ramai,
petunjuk penggunaan bahan ajar belum ada, serta indikator perlu
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diseimbangkan agar tidak terlihat perbedaan sisa kolom yang mencolok.
Berikut gambar halaman pengantar sebelum dan setelah direvisi.
Sebelum revisi setelah revisi
Gambar 18. Pendahuluan dalam Bahan Ajar yang dikembangkan
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 19. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
90
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 20. Halaman indikator yang Mengalami Perubahan
Bagian inti berisi materi pembelajaran. Materi berkaitan dengan
sejarah sehingga mendapat tambahan dari dosen ahli materi IPS untuk
membuat lini masa Indonesia. Berikut bagian bahan ajar hasil penambahan
lini masa.
Gambar 21. Lini Masa Indonesia
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Pada mulanya, materi disusun belum ditentukan penggunaannya.
Sehingga, dosen ahli materi memberi saran untuk menentukan penggunaan
bahan ajar yang dikembangkan pada pembelajaran di kelas. Oleh karena
itu, tujuan pembelajaran diletakkan pada awal masing-masing subbab dan
keterangan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran yaitu di indikator,
dengan menyesuaikan buku guru dan buku siswa yang sudah ada.
Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 22. Revisi Penempatan Tujuan Pembelajaran
Gambar animasi yang dipilih sebagai gambar interaktif dengan siswa
mendapat saran dari dosen ahli bahan ajar untuk menggantinya dengan
manusia. Hal ini dikarenakan konteks bahan ajar merupakan fakta, bukan
dongeng atau buku-buku fiktif lainnya. Hasilnya peneliti mengganti
animasi yang digunakan. Berikut hasil revisi bahan ajar yang
dikembangkan.
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Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 23. Gambar Animasi yang Diganti
Dosen ahli materi PPKn memberikan masukan untuk menambahkan
kata petunjuk mengerjakan pada kegiatan diskusi apabila lebih dari dua
kalimat petunjuk. Berikut hasil pengembangan terhadap masukan tersebut.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 24. Petunjuk Mengerjakan dalam Ayo Diskusi
Ahli juga menyarankan untuk materi dampak positif masa
penjajahan perlu dihapus karena berdasarkan pembukaan undang-undang
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dasar 1945 mengatakan “…maka penjajahan di atas dunia harus
dihapuskan…” Berdasarkan pernyatan tersebut, dampak positif masa
penjajahan tidak ada, karena perkembangan teknologi merupakan dampak
dari globalisasi. Pada soal evaluasi, ahli juga memberi masukan untuk
mengganti kalimat soal nomor 1, 5, dan 9. Berikut hasil revisi soal
evaluasi bagian isian singkat.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 25. Kalimat Soal yang Diperbaiki
Bagian penilaian juga mendapat saran dari dosen ahli materi untuk
menambahkan rubrik penilaian dengan tujuan mengukur latihan soal esai.
Berikut bagian pedoman penilaian sebelum dan setelah dilakukan revisi.
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Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 26. Pedoman Penilaian dalam Bahan Ajar yang dikembangkan
Sebelum bahan ajar divalidasi guru, ahli bahan ajar menambahkan
saran untuk mengganti bagian nilai-nilai Pancasila menggunakan gambar.
Tujuannya untuk memberikan contoh nyata kepada siswa. Penggantian
gambar dikarenakan selama ini nilai-nilai Pancasila hanya disampaikan
secara teoritis dan berwujud tulisan, sehingga perlu diberikan contoh riil.
Berikut revisi pada bagian contoh nilai-nilai Pancasila pada masa dulu.
Gambar 27. Nilai-nilai Pancasila Sebelum Revisi
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Gambar 28. Nilai-nilai Pancasila Setelah Revisi
Selain itu, bagian kunci jawaban perlu diupayakan agar tidak
disalahgunakan siswa untuk mencontek. Sehingga, kunci jawaban
disajikan secara terbalik sebagai alternatif dalam menghindari mencontek.
Berikut penyajian kunci jawaban dalam bahan ajar yang dikembangkan.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 29. Kunci Jawaban Disajikan Terbalik
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c. Validasi Guru Kelas V
Setelah bahan ajar dinyatakan layak untuk diujicobakan ke lapangan,
maka peneliti melakukan validasi kepada guru kelas V sebagai
pembimbing siswa. Tujuannya untuk memberikan penilaian apakah bahan
ajar sesuai digunakan untuk siswanya. Penilaian ditekankan pada aspek
materi, muatan, komponen, dan tampilan. Hasil rata-rata penilaian bahan
ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila oleh guru disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 11. Hasil Rata-Rata Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan
Nilai-Nilai Pancasila oleh Guru
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Nilai Klasifikasi
1 Materi 52 A Sangat Baik
2 Muatan 55 A Sangat Baik
3 Tampilan 31 A Sangat Baik
4 Komponen 53 A Sangat Baik
Hasil penilaian guru tersebut kemudian dibandingkan dengan
interval skor pada tabel 4 BAB III untuk dikonversikan ke dalam data
kualitatif. Berdasarkan penilaian oleh guru di atas, maka bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik, karena skor aspek materi 52 berada pada
interval X > 46,2, muatan 55 berada pada interval X > 46, 2, tampilan 31
berada pada interval X> 29,4 dan skor aspek komponen 53 berada pada
interval X< 46,2.
Penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
oleh guru secara lengkap disajikan pada lampiran 5c. Hasil angket tersebut
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dihitung dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.
Penilaian dijabarkan pada masing-masing aspek sebagai berikut.
1) Aspek materi
Jumlah skor total penilaian adalah 52 dengan jumlah penilai 1
guru pengguna, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 52
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 5 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek materi sebesar 52 terletak pada
interval skor X> 46,2 dengan klasifikasi sangat baik.  Ditinjau dari
aspek materi, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar
yang dikembangkan dalam kriteria sangat baik adalah relevansi dan
keakuratan.
2) Aspek muatan nilai Pancasila
Jumlah skor total penilaian adalah 55 dengan jumlah penilai 1
guru pengguna, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 55
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 5 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek muatan nilai Pancasila sebesar 55
terletak pada interval skor X> 46,2 dengan klasifikasi sangat baik.
Ditinjau dari aspek muatan nilai Pancasila, bahan ajar tematik yang
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dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator yang
menyatakan bahan ajar bahan ajar yang dikembangkan dalam kriteria
sangat baik antara lain nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai
persatuan, nilai demokrasi, dan nilai keadilan.
3) Aspek tampilan
Jumlah skor total penilaian untuk aspek tampilan adalah 31
dengan jumlah penilai sebanyak 1 orang, sehingga didapatkan skor
rata-rata:
Skor rata-rata= = = 31
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 5 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian. Skor rata-rata
untuk aspek tampilan sebesar 31 terletak pada interval skor X> 29,4
dengan klasifikasi sangat baik.
Ditinjau dari aspek tampilan, bahan ajar tematik yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator yang
menyatakan bahan ajar yang dikembangkan tergolong sangat baik
antara lain kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar, dan kemenarikan. Indikator keterbacaan dan
kekomunikatifan tergolong kriteria baik.
4) Aspek komponen
Jumlah skor total penilaian untuk aspek komponen adalah 53
dengan jumlah penilai sebanyak 1 orang, sehingga didapatkan skor
rata-rata:
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Skor rata-rata= = = 53
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 5 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek komponen sebesar 53 terletak pada
interval skor X > 46,2 dengan kriteria sangat baik.  Ditinjau dari
aspek komponen, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar
yang dikembangkan tergolong sangat baik antara lain kelengkapan
sajian, kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat
pada siswa, sistematika sajian, dan cara penyajian.
Hasil penilaian empat aspek tersebut kemudian dibandingkan dengan
konversi skala lima untuk rerata total penilaian oleh guru pada lampiran
5e. Penilaian guru diperoleh rata-rata penilaian sebesar 191 terletak pada
interval X > 168. Berdasarkan data tersebut, bahan ajar tematik yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik.
Dari hasil penelitian, guru juga memberikan saran berupa penamaan
PKn sebaiknya mengikuti kurikulum terbaru yaitu PPKn. Penomoran
indikator sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi dasar. Peta silsilah
asal muasal Sunan Gunung Jati juga perlu diperjelas.  Dari beberapa saran




Setelah dilakukan penilaian oleh guru, peneliti melakukan revisi
sesuai saran guru. Tujuannya untuk mengembangkan bahan ajar yang
layak digunakan siswa. Berikut tampilan bahan ajar sebelum dan sesudah
revisi bagian indikator.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 30. Bagian Indikator Mendapat Perbaikan dari Guru
Guru juga memberikan saran untuk peta silsilah hubungan Sunan
Gunung Jati dan Fatahillah diperjelas menikah dengan putrinya yang
bernama Ratu Wulung Ayu. Berikut silsilah sebelum dan sesudah revisi.
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 31. Peta Silsilah Sunan Gunung Jati
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e. Validasi Siswa
Setelah bahan ajar dinyatakan layak oleh guru, peneliti kemudian
melakukan uji coba dan penilaian kepada siswa kelas V sekolah dasar
untuk mengetahui respon siswa dalam menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan satu per satu. Uji coba dilakukan dalam
dua pertemuan masing-masing siswa.
Pertemuan pertama, siswa diberikan bahan ajar dan kertas kosong
untuk menuliskan hasil belajarnya. Siswa diberikan arahan dalam
menggunakan bahan ajar secara urut. Pada pemberian arahan dalam
melakukan penilaian hasil belajar secara mandiri, siswa diminta untuk
mengerjakan ayo berlatih 1. Kemudian siswa diberikan kunci jawaban dan
petunjuk dalam memberikan penilaian secara mandiri. Siswa kemudian
diberikan waktu selama 1 minggu untuk membaca dan mengerjakan soal-
soal pada bahan ajar.
Pertemuan kedua, siswa mengumpulkan hasil belajarnya lengkap
dengan penilaian. Dari penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan
prestasi tertinggi mengerjakan semua soal-soal dalam bahan ajar dan telah
melakukan penilaian secara mandiri. Sedangkan siswa yang prestasi rata-
rata mengerjakan setengah lebih tugas yang diberikan dan belum
melakukan penilaian. Begitu juga dengan siswa prestasi terbawah
mengerjakan setengah dari soal yang ditugaskan dan tidak melakukan
penilaian. Dari tugas yang dikerjakannya tidak menggunakan susunan
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kalimat yang benar. Akan tetapi, siswa tersebut mengerjakan soal
permainan teka-teki silang karena tertarik dengan hadiah.
Dari semua siswa yang dilakukan uji coba mengatakan bahwa dalam
mengerjakan soal-soal bahan ajar ini tidak mencontek kunci jawaban.
Hasil pengamatan pekerjaan siswa, beberapa terdapat kalimat yang sama
persis dengan kunci jawaban meski tidak selengkap kunci. Sehingga,
bahan ajar ini telah berfungsi membantu siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan soal secara mandiri. Hasil pekerjaan siswa dapat dilihat pada
lampiran 4e.
Siswa kemudian diberikan angket untuk menilai bahan ajar yang
dikembangkan dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa. Dalam
memberi penilaian siswa juga memberi komentar dan saran, antara lain
siswa setuju buku yang dikembangkan untuk menambah pengetahuan dan
ilmu, siswa mudah memahami materi karena tulisan jelas, gambar
menarik, warna dalam buku bagus. Saran perbaikan untuk bahan ajar yang
dikembangkan adalah materi lebih ditambah dalam buku seperti IPA,
Matematika agar lebih lengkap. Saran yang lain yaitu gambar ditambahi.
Dokumentasi uji coba dapat dilihat pada lampiran 4f.
Hasil uji coba ini kemudian dikonsultasikan ke dosen pembimbing
untuk mendapat saran terbaik. Berikut hasil penilaian bahan ajar yang
dikembangkan oleh siswa.
103
Tabel 12. Hasil Rata-Rata Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan
Nilai-Nilai Pancasila oleh Siswa
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Nilai Klasifikasi
1 Materi 8,33 B Baik
2 Muatan 46,67 A Sangat Baik
3 Tampilan 17,67 A Sangat Baik
4 Komponen 36,67 B Sangat Baik
Hasil penilaian siswa tersebut kemudian dibandingkan dengan
interval skor pada tabel 4 BAB III untuk dikonversikan ke dalam data
kualitatif. Berdasarkan penilaian oleh siswa di atas, maka bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik, karena skor aspek materi 8,33 berada pada
interval 6, 8 <X < 8,4, muatan 46,67 berada pada interval X > 46, 2,
tampilan 17,67 berada pada interval X> 16, 8 dan skor aspek komponen
33,67 berada pada interval 30,6 < X< 37,8.
Hasil penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila oleh siswa secara lengkap disajikan pada lampiran 5d. Hasil
angket tersebut dihitung dengan menggunakan program Microsoft Office
Excel 2007. Penilaian dijabarkan pada masing-masing aspek sebagai
berikut.
1) Aspek materi
Jumlah skor total penilaian adalah 25 dengan jumlah penilai 3
siswa, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 8,33
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 6 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
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Skor rata-rata untuk aspek materi sebesar 8,33 terletak pada
interval skor 6,8 <X< 8,4 dengan klasifikasi baik.  Ditinjau dari aspek
materi, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam
kriteria baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan dalam kriteria baik adalah keakuratan. Indikator
relevansi tergolong kriteria sangat baik.
2) Aspek muatan nilai Pancasila
Jumlah skor total penilaian adalah 140 dengan jumlah penilai 3
siswa, sehingga didapatkan skor rata-rata:
Skor rata-rata= = = 46,67
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 6 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek muatan nilai Pancasila sebesar 46,67
terletak pada interval skor X> 46,2 dengan klasifikasi sangat baik.
Ditinjau dari aspek muatan nilai Pancasila, bahan ajar tematik yang
dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik. Indikator yang
menyatakan bahan ajar bahan ajar yang dikembangkan dalam kriteria
sangat baik antara lain nilai persatuan, nilai demokrasi, dan nilai




Jumlah skor total penilaian untuk aspek tampilan adalah 53
dengan jumlah penilai sebanyak 1 siswa, sehingga didapatkan skor
rata-rata:
Skor rata-rata= = = 17,67
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 6 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek tampilan sebesar 17,67 terletak pada
interval skor X> 16,8 dengan klasifikasi sangat baik.  Ditinjau dari
aspek tampilan, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong
dalam kriteria sangat baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan tergolong sangat baik adalah keterbacaan
kekomunikatifan dan kemenarikkan.
4) Aspek komponen
Jumlah skor total penilaian untuk aspek komponen adalah 110
dengan jumlah penilai sebanyak 3 siswa, sehingga didapatkan skor
rata-rata:
Skor rata-rata= = = 36,67
Skor rata-rata selanjutnya dibandingkan dengan tabel 6 pada BAB III
untuk menentukan klasifikasi atau kriteria penilaian.
Skor rata-rata untuk aspek komponen sebesar 36,67 terletak pada
interval skor 30,6 < X< 37,8 dengan kriteria baik.  Ditinjau dari aspek
komponen, bahan ajar tematik yang dikembangkan tergolong dalam
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kriteria baik. Indikator yang menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan tergolong baik adalah kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Indikator
kelengkapan sajian dan cara penyajian tergolong kriteria sangat baik.
Hasil penilaian empat aspek tersebut kemudian dibandingkan dengan
konversi skala lima untuk rerata total penilaian oleh siswa pada lampiran
5e. Penilaian siswa diperoleh rata-rata penilaian sebesar 109,33 terletak
pada interval X > 109,2. Berdasarkan data tersebut, bahan ajar tematik
yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik, sehingga respon
siswa sangat baik.
f. Revisi IV
Dari beberapa saran yang dinyatakan siswa dan pertimbangan,
peneliti menerima saran siswa. Akan tetapi, peneliti tidak menambah
materi matematika maupun IPA karena di luar dari tujuan pengembangan
bahan ajar, yaitu memperbaruhi informasi sejarah secara tematik untuk
memfasilitasi kesulitan siswa di bagian perubahan masa ke masa. Selain
itu, materi matematika dan IPA di buku siswa sudah cukup. Apabila
ditambah matematika dan IPA, maka kuantitas pembelajaran menjadi
terlalu padat.
Saran siswa selanjutnya yaitu untuk menambah gambar.
Penambahan gambar diberikan pada bagian teks padat agar siswa tidak
jenuh membacanya. Berikut hasil revisi bahan ajar yang dikembangkan.
107
Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 32. Penambahan Gambar
g. Bahan ajar tematik yang dikembangkan layak.
Contoh hasil pengembangan bahan ajar dapat dilihat pada lampiran
5f. Bahan ajar yang dikembangkan telah dinyatakan layak oleh beberapa
dosen ahli dan guru. Pengembangan bahan ajar berhasil memfasilitasi
siswa dari berbagai latar belakang ekonomi dan hasil belajar beraneka
ragam.
B. PEMBAHASAN
Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata 106 terletak pada interval
X>105; ahli bahan ajar 130 pada interval X> 126; validasi guru 191 pada interval
X> 168; validasi siswa 109,33 pada interval X > 109,20. Data statistik kemudian
dikonversikan dengan skala lima EKOP agar diperoleh kriteria deskriptif.
Berdasarkan analisis data, bahan ajar yang dikembangkan memiliki klasifikasi
Sangat Baik (A). Sedangkan kelayakan diperoleh apabila hasil penilaian minimal
Baik (B). Maka, bahan ajar tematik yang dikembangkan layak digunakan.
108
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahan ajar yang dikembangkan
memperhatikan prosedur, fakta, kejadian, dan ide disusun sedemikian rupa
sehingga didapat kesinambungan berpikir (Andriani dalam Andi Prastowo, 2013:
132). Sebagaimana Sa’dun Akbar merinci buku ajar yang baik akurat, sesuai/
relevan, komunikatif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada siswa, berpihak
pada ideologi bangsa, kaidah bahasa benar, terbaca (Sa’dun Akbar, 2013: 34-36).
Selain itu, bahan ajar disusun sesuai pendapat Ika Lestari ( 2013: 1-2) yaitu
disusun secara sistematis dan menarik, berisi informasi, alat, maupun teks yang
mengacu kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini terbukti dari
validasi oleh dosen ahli materi, guru, dan siswa secara berurutan bahwa indikator
relevansi dan keakuratan dalam kriteria sangat baik dan baik;  sangat baik; sangat
baik dan baik. Sedangkan hasil penilaian indikator kesistematisan bahan ajar
secara berurutan dosen ahli dan guru yaitu dalam kriteria baik dan sangat baik.
Bahan ajar yang dikembangkan berhasil memfasilitasi belajar siswa sesuai
pendapat Ali Mudlofir (2013: 149) yaitu dapat digunakan untuk belajar secara
mandiri karena memenuhi karakteristik modul berupa self instruksional, user
friendly, self contained, materi dikemas dalam unit-unti kecil dan tuntas, tersedia
contoh dan ilustrasi yang jelas, tersedia soal-soal latihan, tugas, dan permainan
teka-teki silang, materi up to date dan kontekstual, bahasa sederhana lugas
komunikatif, terdapat rangkuman materi pembelajaran, tersedia instrumen
penilaian yang memungkinkan siswa melakukan self assessment (Ali Mudlofir,
2013: 150). Bahan ajar dirancang untuk siswa berdasarkan kompetensi,
mengakomodasi kesukaran siswa dikemas dan digunakan dalam proses
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pembelajaran, memberi rangkuman, mempunyai mekanisme untuk
mengumpulkan umpan balik dan menjelaskan cara mempelajari buku sesuai ciri
buku ajar sesuai pemikiran Arifin Kristanto dalam Ika Lestari (2013:7). Hal ini
diperoleh dari hasil penilaian indikator kesesuaian bahasa, keterbacaan,
kelengkapan, dan cara penyajian oleh dosen ahli yaitu baik, baik, sangat baik, dan
baik. Sedangkan oleh guru diperoleh penilaian dalam kriteria sangat baik, baik,
sangat baik, dan sangat baik. Hasil penilaian oleh siswa indikator keterbacaan
dalam kriteria sangat baik, kelengkapan dalam kriteria sangat baik, dan cara
penyajian dalam kriteria sangat baik.
Bahan ajar ini sebagai alat evaluasi, karena setiap kegiatan belajar dalam
bahan ajar akan selalu dilengkapi evaluasi guna mengukur penguasaan
kompetensi setiap tujuan pembelajaran. Keadaan siswa yang heterogen akan lebih
terbantu, karena siswa yang telah memperoleh nilai baik akan berlanjut ke
kegiatan belajar berikutnya (Ika Lestari, 2013: 7). Sedangkan siswa yang
memperoleh nilai kurang juga diberi kesempatan untuk mempelajari materi
kembali guna memperbaiki kekurangan, kesalahan, dan kelemahannya, karena
dengan segera dapat ditemukan sendiri olehnya berdasarkan evaluasi yang
diberikan secara kontinu (Oemar Hamalik, 2009: 225). Hal ini dapat dilihat pada
hasil pekerjaan siswa, siswa yang hasil belajarnya tinggi mengerjakan semua soal
tugas, latihan, dan evaluasi yang ada dalam bahan ajar. Sedangkan siswa yang
rendah hasil belajarnya, mengerjakan beberapa soal dan lebih tertarik dengan
permainan teka teki berhadiah dalam bahan ajar yang dikembangkan. Siswa
tersebut belajar menggunakan kunci jawaban yang telah disediakan dalam bahan
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ajar. Meskipun ada kunci jawaban, siswa tidak berusaha mencontek karena kunci
ditampilkan terbalik dan hanya digunakan untuk meneliti jawabannya. Hal ini
terbukti dengan jawaban siswa yang tidak sama persis dengan kunci jawaban
kecuali memang jawabannya dan berdasarkan wawancara kepada siswa
Pengembangan bahan ajar memperhatikan kemenarikan bahan ajar yang
dikembangkan. Hal tersebut sesuai pendapat Ika yaitu memberikan contoh-contoh
dan ilustrasi menarik, memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberi
umpan balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi, kontekstual, dan
bahasa yang digunakan sederhana (Ika Lestari, 2013: 3). Hasil penilaian dosen
ahli, guru, dan siswa menunjukkan indikator kemenarikan dalam kriteria baik,
sangat baik, dan sangat baik. Selain itu, adanya permainan teka-teki berhadiah
membuat bahan ajar yang dikembangkan semakin menarik siswa.
Hasil pengembangan bahan ajar tematik memuat nilai-nilai Pancasila yang
dicontohkan secara eksplisit dan kontekstual. Secara eksplisit ditunjukkan dengan
adanya gambar lambang Pancasila dan garis bawah untuk penekanan adanya
muatan Pancasila pada teks yang mengandung nilai-nilai Pancasila. Kontekstual
dengan memberikan contoh nyata berupa gambar pengamalan nilai-nilai Pancasila
yang telah ada pada masa perkembangan Islam. Hal ini didasari landasan histori
Pancasila bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasila merupakan
tatanan nilai yang sudah ada sejak dahulu sebelum terbentuknya Indonesia.
Pancasila berasal dari latar belakang rakyat sendiri ( Andreas, 2012: 23-24).
Selain itu, pembangunan pendidikan berdasarkan falsafah Negara Pancasila dan
diarahkan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani rohani,
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berpengetahuan dan keterampilan, berbudi luhur, bertanggungjawab, dan
mencintai sesama bangsa sesuai UUD 1945 (Oemar Hamalik, 2009: 64-65).
Sejalan dengan hal itu, bahan ajar ini berpihak pada ideologi bangsa. Bahan ajar
mendukung ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, mendukung pertumbuhan
nilai kemanusiaan, mendukung kesadaran akan kemajemukan bangsa, mendukung
rasa nasionalisme, mendukung kesadaran hukum dan mendukung cara berpikir
logis (Sa’dun Akbar,  2013: 35-36).
Hasil penilaian indikator kesesuaian dengan tuntutan pembelajaran yang
terpusat pada siswa oleh dosen ahli, guru, dan siswa secara berurutan diperoleh
dalam kriteria sangat baik, sangat baik, dan baik. Hasil penilaian indikator nilai
ketuhanan oleh dosen ahli, guru, dan siswa secara berurutan diperoleh dalam
kriteria sangat baik, sangat baik, dan baik. Hasil penilaian indikator nilai
kemanusiaan oleh dosen ahli, guru, dan siswa secara berurutan diperoleh dalam
kriteria baik, sangat baik, dan baik. Hasil penilaian indikator nilai persatuan oleh
dosen ahli, guru, dan siswa diperoleh dalam kriteria sangat baik semua. Hasil
penilaian indikator nilai demokrasi oleh dosen ahli, guru, dan siswa diperoleh
dalam kriteria sangat baik semua. Hasil penilaian indikator nilai keadilan oleh
dosen ahli, guru, dan siswa secara berurutan diperoleh dalam kriteria baik, sangat
baik, dan baik. Sehingga bahan ajar tematik yang dikembangkan terdapat muatan
nilai-nilai Pancasila dalam klasifikasi sangat baik. Maka, bahan ajar tematik
dengan muatan nilai-nilai Pancasila dikatakan layak.
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C. KETERBATASAN PENELITIAN
Pada pengembangan bahan ajar ini, peneliti tidak melakukan sampai tahap
dissemination karena di luar tujuan penelitian. Hal ini dikarenakan pula karena
keterbatasan biaya untuk melakukan tahap dissemination yang mana menyangkut
pendistribusian dan pengadobsian bahan ajar yang dikembangkan sebanyak siswa
dan guru di kelas V SD Negeri Graulan. Meski demikian, penelitian ini tetap bisa
dilanjutkan ke tahap tersebut pada waktu ke depan selama permasalahan masih





Berdasarkan analisis desain produk dan data, maka karakteristik bahan
ajar yang dikembangkan memiliki kriteria Sangat Baik (A) dan layak. Kriteria
ini diperoleh dari data statistik berupa skor rata-rata hasil validasi ahli materi
106 terletak pada interval X>105; ahli bahan ajar 130 pada interval X> 126;
validasi guru 191 pada interval X> 168; validasi siswa 109,33 pada interval X
> 109,20. Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Bahan ajar yang dikembangkan memiliki validitas tinggi karena
memiliki kategori sangat baik.
2. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan fakta sejarah, keakuratan,
dan kebaruan pengetahuan yang relevan.
3. Bahan ajar yang dikembangkan disusun secara sistematis.
4. Bahan ajar tematik yang dikembangkan memfasilitasi keberagaman
karakteristik setiap siswa.
5. Bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai modul.
6. Bahan ajar yang dikembangkan dilengkapi dengan permainan, ilustrasi,
dan gambar menarik.
7. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar komunikatif.
8. Bahan ajar yang dikembangkan memuat nilai-nilai Pancasila yang
ditunjukkan secara eksplisit dan kontekstual.
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9. Bahan ajar mengungkap nilai-nilai Pancasila yang sudah ada sejak masa
perkembangan Islam di Indonesia.
B. SARAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukan saran
sebagai berikut:
1. Guru sebaiknya selalu memperhatikan perkembangan terbaru pada
materi-materi yang diberikan kepada siswa dengan studi pustaka
maupun penelitian secara langsung agar memperoleh pengetahuan sesuai
perkembangan mutakhir.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian sampai tahap
dissemination dan efektifitas penggunaan bahan ajar yang dikembangkan
untuk meningkatkan hasil belajar maupun motivasi belajar siswa.
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TE,NTANG PENGEN{BANGAN BAHAN A.'AR TEMATIK DEF{GAF{
MUATAN MLAI.NILAI PANCASILA T'NTUK KELAS V SEKOLAH
DASAR
Hari, tanggal : Rabu, 11 Februari20l,5
Tempat : SD Negeri Graulan
Waktu : 8.00 WIB
No Aspek yang
ditanyakan




pembelajaran di kelas yang
bapak/ ibu lakukan dikelas?
Menggunakan buku siswa dan
buku-buku referensi dalam
perpustakaan
b. Apakah bapaVibu selalu
menyusun bahan aiar?
Iya (tetapi tertuang dalam RPP





Belum menyusun bahan ajar
d. Komponen apa saja yang
ada dalarnbahan alar?
e. Sumber belajar apa saja




t Adakah kesulitan dalam
penyusunan bahan ajar?
Kemungkinan dibaea maupun




g. Apakah setiap proses
pembelajaran selalu
menggunakan bahan ajar
yang bapak/ ibu susun?
Menggunakan RPP.






i. Apa perbedaan bahan ajar




maple j. Menurut bapaV ibu, lebih
efektif manakah antara
bahan ajar tematik dengan
bahan ajar mata
pelajaran?
Bahan ajar temattk menuntut
siswa lebih aktif. Siswa yang
mempunyai fasilitas internet bisa
mencari informasi lebih banyak
dan lebih cepat dibandingkan
siswa y ang tidak mempunyai
fasilitas internet. MTK kurang
cocok diintegrasikan karena
konsep yang belum matang.





















Menurut bapak/ ibu guru,
apakah pengembangan
bahan ajar tematik dengan
muatan nilai-nilai
Pancasila untuk kelas V
perlu?




Tema 7 sub tema 1, untuk
menghubungkan dua masa yang
berbeda dirasa sulit untuk siswa.
Apalagi harus menghubungkan





Dokumentasi Perangkat Pembelajaran yang Disusun Guru
se a,a il''si
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Lampiran 2c
Rekap Nilai Raport Semester 1 Siswa Kelas V
REKAP HILA1 RAPOflT SIME5TER I
KtLA! V TAHUiT AJARAN 2014/2015
Gr:rlan. ?0 ljesember 2fl14
Glirit Kf:fri !"
rJMtY.4rU'{, I Pd
n:r lY/ fuDlu liE:a I rnro
NAMA
MUATAil MATA FTLA}ARANI Piot{ IML {hAAI RA1,IKpal PPltn BI MTX IPA tF5 SFdp




Aditye Putra tl iL ,/8 rl t4 j.ig 1q s{r8 ft) ltl
Bima WalBia 79 7iJ 13 BA l0 74. I6l ]4 554 7l
4 {vry Sarrnawan si T] 8? 6U 51.,14rJ ;7
:) lfttaa l{ilmala Sati 7ei ?9 73 -f, J* 75 7?.84_3 i5 595 i:
tslifan AruF Arins+h s4 74 77 la 73 77 )qi t) It l
i:.khak Ardianrah t1 65 71 /J. Z4 :84 3
,4 J€fri ftumarisha !8 t1 ?l ?11 v8 74.1 12 /5 i9l 2
E fiisi(a Oiicia 5€ptielri 79 a4 /n 7b 76 81 4hJ 73 :l
: Ai'sveh Ha6ifah, H. 80 da 7q /t1 85 78 30.?83 7S 6{: 8G ,l
,1 A{nttha ABg.Fie {tsFra 8i 8! g1 Sir 82 8l i81 ,I6 65_l 8J '3
rl Asfi Dvas Yuniawanti ef E+ 81 qf *: 8{.1 tiFS
'.3 Beg*e EtaButr* sn gt] 84 8S q4 b5 89.3 r^ 68V 86 l
Diana Futri P€rtnatas; az 88 si 8u 80 84,t? 
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it Herida Yuti Anekasaw 82 al 77 83 au ta Rl f 7ir ta t44 st]
i8 Hestv Anisa Putri 8i 8$ 74 7A 74 80.198 FIiE 77
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Muftarnmad Abd" Fikf 79 72 7l 6E ti -t-t,857 77 587 73
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Lampiran 2d
FORMAT ANALISIS BUKU SISWA
Judul buku : Sejarah Peradaban Indonesia
Kelas : V (lima)
Jenjang : Sekolah Dasar










1 Kesesuaian densan SKL {
2. Kesesuaian densan KI
Kesesuaian dengan KD Materi
melebihi KD

























7. Penilaian Autentik yang





(Kemendikbud 20 I 5 : slide 6 dalam https://milik-wong. gooelecode.comn
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(2013: 132). Abdul Majid
(2014: 194) Sa'dun Akbar,




Arifin dan Kristanto dalam
lka Lestari (2013:7)
Vembrianto dalam Andi

















t7, 18 Jazim dan Mustafa (2010:

























KISI.KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AIILI BAHAN AJAR
No Aspek
Penilaian
lndikator Nomor Pernyataan Sumber
















yang terpusat pada siswa
10,11,12,23,14
Cara penyaiian 15,16,17,18 ,19,2A
2. Tampilan Kesesuaian bahasa dengan
kudahbahasa indonesia










































J. Tampilan Kesesuaian bahasa dengan
kaidah bahasa indonesia






4. Komponen Kelenskapan saiian 30,3r,32,33










































3. Tampilan Keterbacaan dan kekomunikati fan 14,15
Kemenarikan 16,17








Instrumen Penilaian Pertama Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-
nilai Pancasila untuk Kelas V sekolah Dasar
I.IIMBAR EVAI-TIASI IIAHA\' A.IAR {)I,EH T}OSIIN AIILI ITATERI
BAHAN AJAR TE}TA'I'IK DEI{GAI{ MT:A'TAN NILAI-\II,AI
PAIIICASILA LrNTtlK KBLAS \'5HK()l-AH IIASAR
Brhan Aiar :
Sasaren Baharr .\iar :
f:raluator :
l ansgai :
Tcnratik tlrngan muiltan nilai-nilai Pancasila
Sis*l kelas V sekolah dasar
Sekar Purharini Kilu,un'an, S.lP.iU.lld
et tq.*:f!.. .24,.?.'
Petunjuk
I.rrmhar evalutrsi ini dimaksudkan untirk mr'nFctal"lLli pendapat Ihu sr-hagai
ahli nratcri hidalg IPS tcntang pengcttrbangan bahatt iiiar tcrnatik dcngan ntuatarl
nilai-nilni llaneasila untuk kclas V sckolah dasar 
-vang akan ditunjukkan kepada
fhrr. Pendapat, kritik. penilaiart. komentar. dan saran sefla koreksi dari lbu akan
sangat bermanlirat untuk nretnperhaihi dan ntcnittgkatLan kualita-s bahan ajar yang
sava kemhangkarr. Sehuhungan dengan lral tersebut sudilah kiranl'a Ihu
mr--mhcrikan rrsFon pacla setiap pernvafaan pada l*mhar cvaluasi ini dengan
nremhcrikan tanda t'heckli,rt --"" di bau,ah knlonr l.l- i.4 dan 5 vanp tcrsedia
scsuai rlcngan skala pu-nilaian vang lhu hr-rikan.
{.ontqh :
i i Kqielasan indikalrll kgbgfu.silun
i ? ; K*scsuaian soal dcnqan mirteri
Ketcrangan :
I = Surigat tidak 
.ielas:sangal lillak sr:sttai
I - t idak 
_iclas,'kurang sesuai
3 " C'ukup icliisi'scilang
.l 
- -leiasi'sesuai
-\ - Sangat.itlas'sangat scsuai
Sa,va jr"rgir hr:rharap lbti hr--rkl'nrrn mr:mhr--rikan konrcntar pada kolom 
-v-"ang
terscdin. Atas kcsediaan lhr-r untuk nrengisi lembar evaluasi ini sa,va ucapkan
terir;ra liasih.
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan &'luatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V
Aspek yang dinilai




Contoh-contoh penjelasan relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai siswa
Latihan dan soal relevan dengan kompetensi yang harus
dikuasai siswa
Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa
Kelengkapan uraian sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa
Jabaran materi cukup memenuhi tuntutan kuiikulum
Jurnlah ilustrasi yang fungsional cukup
Jurnlah latihan dan soal cukup
Jumiah tugas cukup
Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan
materi yang disajikan sesuai perkembangan mutakhir
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
No
Aspek Materi
Pengemasan materi dengan pendekatan tematik
Aspek Muatan
Kesesuaian contoh dalatn bahan ajar dengan nilai
Ketuhzman berupa saling menghormati keyakinan akan
Tuhan
Kesesuaian mated dengan nilai kemanusiaan berupa
Kesesuaian contoh dalarn bahan ajar dengan nilai
Kemanustaan
15. Kesesuaian materi dengan nilai ketuhanan berupa
kevakinan adanva Tuhan.
Kesesuaian contoh dalam hahan ajar dengan nilai
n beruoa saling bcrb'aei
t43
Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
Kesesuaian materi dengan nilai persafuan berupa
salins bersaudara/rukun
Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
mensutamakan kepentingan bersama
Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa
Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa cinta
kemajuan dan pembangunan meliputi sandang
C. Komentar umum /Saran Perbaikan
- 
lArrn*v,*at^ </*^'t i;4a f 'tL'Q,r*a bg Ln^ je itJ
VQ/,^1Jvu.aan '\'^\,.o\n ,u.lt'* h ner--b e\ ja,rc^--, Qe L*,t,
D. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan *)
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
, 
b. ) Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisiY tidak lavak









LENIBAR EVALIJASI BAHAN AJAR OLEH DOSEN AHLI BAHAN AJAR
B;\HAN AJAR TEI\{ATIK DENCAN N'IUATAN NILAI-NILAI






Lembar e'n aluasi irii dirnaksudkan untuk rnengetahui pendapat lbu sebagai
ahli konstmk bidang pcngernbangan bahan ajar tcntang perrgembangan bahan ajar
ternatik dengan lnuatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang
akan ditunjukkan kepada lbu. Pendapat, kritik, penilaial, komentar. dan saran
serta koreksi dari lbu akan sangat bermanfaat untuk rnemperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiran;ra .Ibu tnernberikan respon .pada setiap- pertanyaan pada
lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda c'hccklist '- \J" di bavi,ah kolom l" 2-
3,4 dan 5 yang terscdia sesuai dengan skala penilaian yang Ibu berikan.
Contoh ;
No Aspek vans dinilai ") 1_) 5
I i Keielasan tulisan v
I Kcsesuaian desain
Tenratik clengau muatan nilai-nilai Pancasila
Siswa kclas V sekolah dasar
Unik Amharwati. S.Pd. M.Pd
.5 .npn.t..*9e .
Keterangan :









Saya juga berliarap Ibu berkenan memberikan
terscdia. Atas kesediaan Ibu untuk rnengisi iembar
terima kasih.
komentar pada kolorn yang
evaluasi ini saya ucapkan
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Menyajikan manfaat dan pentingnya pengusaan
kompetensi bagi kehidupan siswa.
lv{enyalikan urnpan balik berupa penilaian yang
memungkinkan siswa dapat melakukan per-rilaian
rland r ri d.u-!11g!_q\l'-_
Menyajikan petunjuk penggunaan bahan ajar.
Uraian materi urengikuti alur pikir dari sederhana ke
kornnleks.
Liraian materi niengikuti alur pikir clari lingkup lokal ke
rlobal.
Mendoronr rasa insin tahu sisrvr.
Mendorong terjadiuya interaksi sislva dengan sumber
belaiar
I 3,\l"rrdukuns tiutrbuhrtva uasionrlisttte
19 lMertCukurrg turnbuhnya kesadaran hukutit sistva
| 20 iMendukung cara berpikir logis siswa.r1
j Aspek Tarnpilan




Menyai ikan daft ar pustaka.
Menyajikan rangkuman.
Mendorong siswa membangun peirgetahuarinya sendiri.
N'lendorong sisrva bel ai ar berkelom
Mendorong siswa untuk raengamalkan isi bacaan.
it'lendukung ketakwaan kepada Tulian yang IVIaha Esa
Mendukung pertunbuhan nil ai-nilai kenianusiaau




I lr Ketepatan pclt\rllsur.lan struktur kalinrat
l
i l-l Panjrng kalirn
anak
at scsuai derrgan tinekat Dernaliarlarr
l-5 :Struktur kalirnat scsuai tlen_san iremahanrlil't si\\\ lr
i l6 lPembuatan alrrrea sesuai dengan pemahaman sis*'a
| 27 iBahasa van{-r rligunakan bahlsa setengali ti.rnnal
i(bahasa sehrr r'iran di kelast
l8 lDesain bahan aiar rnenarik
Il----
l9 \\;anra danlcnis /o/rt sesuai dcngan lLt.toLr! ntaupuu
i garnbar 
_
; -r0 Ukuran hurul'scsuai dengan kcbutuhan pembaca
I SIS\!3.
B. Komentar umum /Saran Perhaikan
r. ?ilih Sa[aLl fdu !! berteori , pD ? ut qtqu t-nodlf .
2. tt)erlrq bach aarytd Jln qelqf
b. kilt-qfl)uM dires()qi katl
; {"i;in (errrlaclaioran ditetokkqn Atm. mQfrngtr, tuLbab
a ?p.ienrutc' aenqQqnaan 6ahan qio" 6elvrn ada




Bahan Ajar ini dinyatakan x)
a. Layak untuk diujicobakan di
O Layak untuk diujicobakan dic. Tidak la;rak










( Unik Ambarwati, S.Pd.M.Pcl )
Jot,
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LEI\IBAR EVALUASI BAHAN AJAR OLEH DOSEN AHLI BATIAN AJAR
BAHAN AJAR TENIATIK DENGAN NIUATAN NILAI.NILAI






Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat lbu sebagai
ahli konstruk bidang pengcnrbatts,an bahan ajar tentang pengcmbangan bahan ajar
ternatik dengan muatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang
akan ditunjukkan kepada lbu. Pendapat, kritik, penilaran. komentar, dan saran
serta koreksi dari Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Ibu memberikan respon. pada setiap pertanyaan pada
lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda checklrsl -' {" di bawah kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang Ibu berikan.
Contoh :
No Asoek vane dinilai I 2 J 4 5
Keielasan tulisan
L Kesesuaian desain
Ternatik dcngan muatan nilai-nilai Pancasila
Sisw'a kelas V sekolah dasar
Unik Atrbarwati. S.Pd. M.Pd
??. ..*.(i.|..c?!F..
Keterangan:
I : Sangat tidakjelas/sangat tidak sesuai
2 = Tidak jelasikurang sesuai
3 : Cukup jelas/sedang
4: Jelas/sesuai
5 - Sangatjelas/sangat sesuai
Saya juga berharap Ibu berkenan memberikan
tersedia. Atas kesediaan lbu untuk meneisi lembar
terima kasih.
komentar pada kolom yang
evaluasi ini saya ucapkan
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan [Iuatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V SD
Aspek yang dinilai
Aspek Komponen
I I Menyajikan kornpetensi yang harus dikuasai siswa.
]i
Menyajikan manfaat dan pentingnya pengusaan




Menyajikan umpan balik berupa penilaian yang
memungkinkan siswa dapat melakukan penilaian
mandiri dan refleksi.
Menyajikan petunjuk penggunaan bahan ajar.
Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ke
Uraian materi mengikuti alur pikir dari lingkup lokal ke
Mendorong rasa ingin tahu siswa.
Mendorong terjadinya interaksi siswa dengan sumber
Mendorong si swa mernbangun pen getahuaunva sendiri.
Mendorons siswa
lvfendorong siswa untuk mengamalkan isi bacaan.
Mendukung ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
Mendukung pertumbuhan nilai-nilai kemanusraan
Mendukung kesadaran adanya kemaj emukan
Mendukuns tumbuhnva nasi onalisme
Mendukuns tumbuhnva kesadaran hukum siswa
Mendukung cara berpikir logis siswa.
Aspek Tampilan
Ketepatan penggunaan ej aan
Ketepatan penggunaan istilah
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Ketepatan penyusunan struktur kalimat
Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman
anak
Struktur kalirnat sesuai dengan pcmalrtnran sisu a.
Pernbuatan alinea sesuai dengan Demahaman sislva.
27 lBahasa 
_vang digunakan halrasa setengah firnnal
bahasa sehari-lrari di kelas).
28 ]Desain bahan ajar menarik
29 iWama dan jenis./brl sesuai dengan lct.r,ortt lnaupun
Ukuran huruf sesuaidensan kebutuhan nembacal
sisrva.
B. Komentar umunr /Saran Pertraikan
I' Muatan ?anrqrila beikan qav4Lat.
t. ?amgah. loEt+f , ^!n, Ve,r{a1a\a\. tt,?."3 \:^'/ v?lY'tY.* r-""'T "rqJ-' r-':l -.J ' ' ' \/ -l-l --- zrgna tor$eL bahgn
z. ba,r,1,Va" nter aWl ag hbwan di 1an4 ' k
ajar Fu+o buvan 'tl9|t r ^), L,r ^r. a^^tn,,nr,btnkh
;;r, *-"0^" drbt"ot baitna'ta s\ siswq hdak' 
memugkenkr*t
{\o\\\4;'t / mencon\ek
taft*. na+i t Ai {e ati t4)
C. Kesimpulan
Bahan Alar ini dinyatakan *)
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
@ Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak
*) Lingkari salah satu
yogyakarr{-, 
...r.?,.,+!i.1...2.?.!L
( Unik Ainbarwati, S.Pd.M.Pd )
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Lampiran 4b
fnstrumen Penilaian oleh Dosen Ahli Materi dan Bahan Ajar
T,I.:I\{BAR EVALUASI HAHAN AJAR OI,!]H T}OSE.\ AHLI MATERJ
BAHAN AJAR TENIATIK DEN{;AII{ MUATAN NILAI-NILAI






l.embar evaluasi ini dirnaksudkan untuk nrcngctahui pcndapat lbu icbacai
ahli rnateri hrdar:g IPS tentang pengernbangan bahan a.iar ternatik dengan rnuatan
nilai-nihri P;rrluasilu urttuk kelas V sehnl.rh dasar yang akan ditun"iukkarr kepaca
lbu. Pcndap&r. kritik. penilaian, komentar. dan saran serta koreksi dori lbu akan
satlgffl bermanfaat urtuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hahan a.jar yang
sa)'a kcrnbangkan. Sehutrungan dcngan hal tersetrut sudilah kiranya lbu
mernherikan resrxln pada setiap penl)'ataan pada lernhar evaluasi ini dengan
nremherihan tanda thetklt.tt " \" di bawah kolom l. :. 1.4 dan 5 
,v-.ang lcrserlia
scsuai dcngan skala penilaian 
-r.ang Itru berikan,
Contch :
i Kese suaian :oaldcngan :natsri
Kcterangan :
I : Sangar tidak 
.ielaVs.lngat tidak sesuai
I : Tidak jelas/kurang scsuai
i : Cukup.icla#sctlang
4 :.lclasircsuai
5 : Sangat.ie laslsangat scsuai
Say.a juga berharap lhu herkenan memberrkan komentar pada kclom ;-ang
tcrsedia. Atas kesediaan Ihu ttntuk rnengisi k:nrhar cvahrasi ini saya rrcapkan
terinta kasih.
: Tematik dengan muatan nilai-nilai pancasila
: Sisrva kelas V sekolah dasar
: Sukar Purbarini Karvur-t'an. 5 lF.M.Pd
. t ,'1.:, r
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V
Aspek yang dinilai
Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
Tugas relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
Contoh- contoh penj elasan televair den gan kornpetensi
yang harus dikuasai siswa
Latihan dan soal relevan dengan kcmpetcnsi yang harus
dikuasai siswa
Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa
Kelengkapan uraian sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa
Jabaran materi cukuo memenuhi tuntutan kurikulum
Jumiah ilustrasi yang fungsional cukup
Jumlah latihan dan soai cukuo
Junrlah tugas cukup
Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan
materi yang disajikan sesuai perkembangan mutakhir
13 | Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
Pengemasan niateri sesuai dengan pendekatan tematik
Aspek Muatan
r7.
Kesesuaian materi densan nilai ketuhanan ben:Da
kevakinan adanva Tuhan.
Kesesuaian contoh dalam bahan ajar dengan nilai
Ketuhanan berupa saling menghormati keyakinan akan
Tuhan
Kesesuaian materi dengan nilai kemanusiaan berupa
Kesesuaian contoh dalam bahan aiar densan nilai
kentanusiaan beruna adil
Kesesuaian contoh dalam bahan aiar denean nilai
18.
ts2
Dersatuan berupa saline berbaei
20. Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
salins membantu
2l Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
saline bersaudara"/rukun
22. Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
mensutamakan keoentinsan bersama
23. Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
biiaksana
a. Kesesuaian rnateri dengan nilai keadilan berupa
gotong roYong
25. Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa cinta
kemajuan dan pembangunan meliputi sandang
Dangan DaDan
J
B. Komentar umum /Saran Perbaikan
ler^^6qA^ [ub bo 6 r,{ire rtta}t'an de'^go^ w,aJe ri
?n n le,rJo'w,vo"'-
D. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan *)
a- Layakuntuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi(6) Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisiY tiiat uvat
*) Lingkari salah satu






PERNYATAAN DOSEN AHLI MATERI






: Sekar Purbarini Kawuryan, S.IP.M.Pd
:19791212 200501 2 003






Sebagai dosen ahli materi dalam penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-






Menyatakan bahwa bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dievaluasi dan layak diujicobakan ke
lapangan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul "Pengembangan Bahan
Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Siswa Kelas V Sekolah
Dasar".




Sekar Purbarini Kawuryan, S.IP.M.Pd
NrP 19791212200501 2 003
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LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR OLEH DOSEN AHLI MATERI
BAHAN AJAR TEMATIK DENGAN MUATAN NILAI-NILAI





Tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
Siswa kelas V sekolah dasar
HB. Sumardi, M.Pd
..27..... k.-. ...?e.t. P.l. .
Petunjuk
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk rnengetahui pendapat Bapak
sebagai ahli materi bidang Bahasa Indonesia tentang pengernbangan bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang
akan ditunjukkan kepada Bapak. Pendapat, kritik, penilaian, komentar, dan saran
serta koreksi dari Bapak akan sangat bermanfaat untuk mernperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar yang saya kernbangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Bapak memberikan respon pada setiap pemyataan pada
lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda checklist " ./" di bawah kolom 1, 2,
3,4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang Bapak berikan.'
Contoh :
No Aspek vane dinilai I 2 J 4 5
I Keielasan indikator keberhasilan
2 Kesesuaian soal densan materi
Keterangan :
1 : Sangat tidakjelas/sangat tidak sesuai
2: Tidak jelas/kurang sesuai
3: Cukup jelas/sedang
4 : Jelas/sesuai
5 : Sangat jelas/sangat sesuai
Saya juga berharap Bapak berkenan
yang tersedia. Atas kesediaan Bapak untuk
ucapkan terima kasih.
memberikan komentar pada kolom
rnengisi lembar evaluasi ini saya
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V
Aspek yang dinilai
Aspek Materi
1 | Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
Tugas relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
Contoh-contoh penjelasan relevan dengan kornpetensi
yang harus Cikuasei siswa
Latihan dan soal relevan riengan kcmpetensi yang harus
dikuasai siswa
Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa
Kelengkapan uraian sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa
Jabaran materi cukup memenuhi tuntutan kurikulurn
Jumlah ilustrasi yang fungsional cukup
Jurr-rlah latihan dan soal cukup
Jumlah tugas cukup
Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan
12 I niateri yang disajikan sesuai perkernbangan mutakhir
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
Pengemasan materi sesuai dengan pendekatan ternatik
Aspek Muatan
Kesesuaian materi dengan nilai ketuhanan berupa
kevakinan adanva Tuhan.
Kesesuaian contoh dalarl bahan ajar dengan nilai
Ketuhanan berupa saling menghormati keyakinan akan
Tuhan
Kesesuaian materi dengan nilai kernanusiaan beruoa
soDan santun
Kesesuaian contoh dalarn bahan aiar densan nilai
kemanusiaan beruoa adil
Kesesuaian contoh dalam bahan aiar densan nilai
atuan berupa salins berbaej
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)persatuan berupa saling berbagi
20. Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
saling membantu t/
2t Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
salins bersaudara/rukun
22. Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
menzutamakan kepentingan bersama
t/
23. Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
biiaksana t/
24. Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa
sotons rovong
25. Kesesuaian maleri dengan nilai keadilan berupa cinta
kemajuan dan pembangunan meliputi sandang
oangan papan
/
C. Komentar umum /Saran Perbaikan
+ 0%* di&bor^*ko- puneLrc;
D. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinYatakan *)
(aJ Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
E. Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak
*) Lingkari salah satu




6aa,-na>ai, vl "7a , t
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PERNYATAAN DOSEN AHLI MATERI










: HB. Sumardi, M.Pd
:19540515 198103 1 004
: Universitas Negeri Yogyakarta
: PPSD
: Ilmu Pendidikan
Sebagai dosen ahli materi dalam penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-
nilai Pancasila yang disusun oleh:
: Yunita Puspitaningrum
:11108244027
Proeram Studi : PGSD
Menyatakan bahwa bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dievaluasi dan layak diujicobakan ke
lapangan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul "Pengembangan Bahan
Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Siswa Kelas V Sekolah
Dasartt.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.
Yo gyakarta, 27 Apil 20 1 5
Dosen Ahli Materi
HB. Sumardi, M.Pd
NIP 19540515 198103 1 004
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LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR OLEH DOSEN AHLI MATERI
BAHAN AJAR TEMATIK DENGAN MUATAN NILAI-NILAI






Tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
ahli materi bidang Pendidikan Kewarganegaraan tentang pengembangan bahan
ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang
akan ditunjukkan kepada Ibu. Pendapat, kritik, penilaian, komentar, dan saran
serta koreksi dari Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal
tersebut sudilah kiranya Ibu memberikan respon pada setiap pernyataan pada
lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda checklist " {" di bawah kolom 1, 2,
3,4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang Ibu berikan.
Contoh:
No Aspek yang dinilai 2 aJ 4 5
1 Kei elasan i ndikator keberhasilan
2 Kesesuaian soal densan materi V
Siswa kelas V sekolah dasar
Dr. Wuri Wuryandani, S.Pd.M.Pd
. a...l,q?,i....&.t5. . ..
Keterangan:
I : Sangat tidak jelas/sangat tidak sesuai
2 : Tidakjelas/kurang sesuai
3: Cukup jelas/sedang
4 : Jelas/sesuai
5 : Sangatjelas/sangat sesuai
Saya juga berharap Ibu berkenan memberikan
tersedia. Atas kesediaan Ibu untuk mensisi lembar
terima kasih"
komentar pada kolom yang
evaluasi ini saya ucapkan
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan N{uatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V
Aspek 1'ang dinilai
Aspek Materi
Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
Tugas relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
sisrva
Contoh-contoh penjelasan relevan dengan kornpetensi
yang harus dikuasai sisrva
Latihan dan soal relevan dengan kompctensi yang harus
dikuasai siswa
Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat
perkembangan sisu'a
Kelengkapan uraian sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa
Jumlah latihan dan soal cukup
I0 j Jurllah tugas cukup
Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilrnuan
nrateri yang disajikan sesuai perkernbangan rnutakhir
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
Pengemasan rnateri sesuai dengan pendekatan ternatiklt4L-
Jabaran materi cukuo memenuhi tuntutan kurikulurn
Jiimlah ilustrasi yang fungsional cukup
Aspek Muatan
Kesesuaian materi densan nilai ketuhanan beruoa
kevakinan adanva Tuhan.
Kesesuaian contoh dalam bahan ajar dengan nilai
Ketuhanan berupa saling menghonnati keyakinan akan
Tuhan
Kesesuaian materi densan nilai kernanusiaan beruoa
sopan santun
Kesesuaian contoh dalam bahan aiar densan nilai
kemanusiaan beruoa adil
Kesesuaian contoh dalarn bahan aiar denean nilai
salins berbaei
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C. Komentar umum /Saran Perbaikan
, Aqo Aig?,uri !<mbahtrnn " leturXuh mengeriakan 
o
L ?e)* ^on | erri[a] an , lont b ahk 
an ru6 rik
5 Narnq sehal.an S!^-t ttidayahalah ad( "'
k. l'Asnantu Srnar. 6uw,y Jt'tt adalah 4rfahiilal'
6' [ernb g dagqy bd'*'^Aq odt" Vo('
D. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan *)
(3r-Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
b. Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak
*) Lingkari salah satu




Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
saline membantu
Kesesuaian materi dengan nilai persatuan berupa
sal ins bersaudara./rukun
Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
tamakan kepentingan bersama
Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa
Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa cinta
kemajuan dan pembangunan meliputi sandang
PERNYATAAN DOSEN AHLI MATERI










Sebagai dosen ahli materi dalam penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilai-
nilai Pancasila yang disusun oleh:
: Yunita Puspitaningrum
:11108244027
Prosram Studi : PGSD
: Dr. Wuri Wuryandani, S.Pd.M.Pd
:19800929 200501 2003
: Universitas Negeri Yogyakarta
: PPSD
: Ilmu Pendidikan
Menyatakan bahwa bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dievaluasi dan layak diujicobakan ke
lapangan dalam rangka menyusun skripsi yang be{udul "Pengembangan Bahan
Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Siswa Kelas V Sekolah
Dasartt.




r/ / tn/ I/ / // /--Lrt
, ul NIA---
Dr. Wuri WuryaWni, S.Pd. M.Pd
NrP 19800929 200501 2003
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LEMBAR EVALUASI BAHAI\ AJAR OLEH DOSEN AHLI BAHAN AJAR
BAHAN AJAR TEMATIK DENGAI\ MUATAI\ MLAI-NILAI






Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
ahli konstruk tentang pengembangan bahan ajar tematik dengan muatan nilai-nilai
Pancasila untuk kelas V sekolah dasar yang akan ditunjukkan kepada Ibu.
Pendapat kdtilq penilaian, komentar, dan saran serta koreksi dari Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar yang saya
kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut sudilah kiranya Ibu memberikan
respon pada setiap pertanyaan pada lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda
checHist " {" di bawah kolom 1,2,3,4 dan 5 yang tersedia sesuai dengan skala
penilaian yang Ibu berikan.
Contoh :
No Aspek yane dinilai I 2 aJ 4 5
I Keielasan tulisan v
2 Kesesuaian desain
Keterangan :
1 : Sangat tidakjelas/sangat tidak sesuai
2 : Tidak jelas/kurang sesuai
3 : Cukup jelas/sedang
4 : Jelas/sesuai
5 : Sangatjelas/sangat sesuai
Saya juga berharap Ibu berkenan memberikan komentar pada kolom yang
tersedia. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan
terima kasih.
Tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila
Siswa kelas V sekolah dasar
Unik Ambarwati, S.Pd. M.Pd
.!!..ngi...P)9
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V SD
No Aspek yang dinilai I 2 J 4 f
Aspek Komponen
1 Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa.
2 Menyajikan manfaat dan pentingnya pengusaan
kompetensi bagi kehidupan siswa.
aJ Menvaiikan daftar isi.
4 Menyaj ikan daft ar pustaka.
5 Menyajikan rangkuman.
6 Menyajikan umpan balik berupa penilaian yang
memungkinkan sisrva dapat melakukan penilaian
mandiri dan refleksi.
7 Menyajikan pefunjuk penggunaan bahan ajar.
8 Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ke
kompleks.
9 Uraian materi mengikuti alur pikir dari lingkup lokal ke
slobal.
10 Mendorong rasa ingin tahu sisrva.
ll Mendorong terjadinya interaksi sisr.va dengan sumber
belaiar.
l2 Mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri. (
i3 Mendorong s swa belai ar berkelompok
l4 Mendorons siswa untuk meneamalkan isi bacaan.
15 Mendukung ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa
I6 Mendukung p ertumbuhan ni I ai-nilai kemanusraan
I7 Mendukung kesadaran adanya kernaj emukan
masvarakat
18 Mendukuns tumbuhnva nasionalisme
l9 Mendukung tumbuhnya kesadaran hukum srswa
20 Mendukung aata berpikir logis siswa.
Asp< rk Tampilan
21 Ketepatan penggunaan ej aan
22 Ketepatan penggunaan istilah
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23 Ketepatan pen)rusunan struktur kalimat
24 Panjang kalimat sesuai dengan tingkat pemahaman
anak
25 Struktur kalimat sesuai dengan pemahaman siswa.
26 Pembuatan alinea sesuai dengan pemahaman siswa.
27 Bahasa yang digunakan bahasa setengah formal
Gahasa sehari-hari di kelas).
z8 Desain bahan ajar menarik
29 Warna dan jenis/onl sesuai dengan layout maupun
sambar.
30 Ukuran huruf sesuai dengan kebutuhan pembaca/
siswa.
-l\
B. Komentar umum /Saran Perbaikan
C. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan *)
@ Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisib. Layak untuk diujicobakan di lapangan dengan revisi
c. Tidak layak
*) Lingkari salah satu




( Unik barwati, S.Pd.M.Pd )
PERNYATAAN DOSEN AHLI BAHAN AJAR






: Unik Ambanvati. S.Pd.M.Pd
:19791014 200501 2 001
: Universitas Negeri Yoglakarta
Sebagai dosen ah,li konstrulc, bahan ajar dalam penilaian bahan ajar tematik dengan
muatan nilai-nilai Pancasila 1'ang disusun oleh:
Nama : Yunita Puspitaningrum
NItv{ :11108244027
Program Studi : PGSD
Jurusan : PPSD
Fakultas : Ilmu Pendidikan
lv1enl.'atakan bahwa bahan ajar.tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila yang
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas, sudah dievaluasi dan layak diujicobakan ke
lapangan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul "Pengembangan Bahan
Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila untuk Siswa Kelas V Sekolah
Dasartt.




NrP 19791014 200501 2 001
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A. Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan N'Iuatan Nilai-nilai Pancasila untuk Kelas V
SD
No Aspek yang dinilai
Skor
1 2 -J At 3
Aspek Materi
1 Materi relevan dengan kompetensi yang harus ciikuasai
siswa
z Tugas relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
-l Contoh-contoh penjelasan relevan derrgan kompetensi
vang harus dikuasai siswa V
4 Latihan dan soal relevan dengan kornpetensi yang harus
dikuasai siswa t/
5 Kedaiaman dan kelengkapan uraian materi sesuai dengarr
tingkat perkembangan siswa V
6 Jabaran materi cukup memenuhi tuntutair kurikuluni \/
7 Jurniah latihan dan soal cukup
8 Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan
O materi yang disajikan sesuai perkernbangan mutakhir' t/
10 Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
Pengemasan materi sesuai dengan pendekat.ur tematik V
Aspek Muatan
Kesesuaian materi dengan nilai ketuhanan berupa
kinan adanva Tuhan.
Kesesuaian contoh dalam bahan ajar dengan nilai
Ketuhanan berupa saling menghonnati keyakinan
akan Tuhan
Kesesuaian rnateri densau nilai kemanusiaan berupa
Kesesuaian conioh dalam bahan ajar dengan nilai
kernanusiaan belurra adil
Kesesuaian contoh daian'r bahan aial dengan niiai
atuan berupa saliug berbagi
Kesesuaian materi dengau nilai pelsatuau berupa
salins membantu
Kesesuaian materi dengan nilai persalr6gi berupa
salins bersaudara/mkun
T9 Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
mengutamakan kep entingan b ersama
20 Kesesuaian materi dengan nilai demokrasi berupa
biiaksana
21 Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa
gotong royonq \./
22 Kesesuaian materi dengan nilai keadilan berupa cinta
kemajuan dan pembangunan meliputi sandang
pangan papan
Apek Tampilan
LJ Ketepatan penggunaan ejaan dan istilah
.ALA Ketepatan penlusunan struktur kalimat
25 Panjang kalimat dan struktur kalimat sesuai dengan
tinskat oemahaman siswa
26 Bahasa yang digunakan bahasa setengah formal
(bahasa sehari-hari di kelas).
27 Desain bahan ajar menarik
28 Warna dan jenis/onf sesuai dengan layout maupun
sambar.
29 Ukuran huruf sesuai dengan kebutuhan pembaca/
siswa.
Aspek Komponen
30 Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa.
aaJI Menyajikan manfaat dan pentingnya pengusaan
kompetensi bagi kehidupan siswa.
32 Menyajikan umpan balik berupa penilaian yang
memungkinkan siswa dapat melakukan penilaian
mandiri dan refleksi.
\/
aaJJ Menyajikan petunjuk penggunaan bahan ajar.
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34 Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ke
kompleks. \a
35 Uraian materi mengikuti alur pikir dari lingkup lokal ke
slobal. l-
36 Mendorong rasa ingin tahu siswa. \a
37 Mendoron g si swa memb angun p engetahu anny a s endiri.
,/
38 Mendorong siswa belaj ar berkelompok. V
39 Mendukuns siswa untuk mensamalkan Pancasila. t/
40 Mendukung siswa untuk berpikir logis V
B. Komentar umum /Saran Perbaikan
ftlunta.M ll"ata fuQann Jdv +rlltlis l(n ,dry x\awn4a
??YN
(pnllisal 'vnil&a,hr dlv4an Yw' 7 ,
A,tgLsutnU-a, YDvula , "k?n tr j
- 
baW tModo ='YD 3.1
- l?9 = ?D 3.2
_ V?YN
L, ast, xlnarusu4a
-+ l,,taikolor 3' 1" I
--a l,"AVahoT 3'2'1 -"dtl
-q l^"l,,Vntoc 3 "s -J - - d4
D. Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan *)
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan taupa levisi
rc) Layakuntuk diujicobakan di lapangan dengan revisiY. Tidak lavak
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Sebagai guru kelas V dalam penilaian bahan ajar tematik dengan muatan nilainilai












ajar tematik dengan muatan
disusun oleh mahasiswa tersebut di atas. sudah dievaluasi
lapangan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul
Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila
Dasartt.
Demikian pernyataan ini saya buat
sebagaimana mestinya.
nilai-nilai Pancasila yang
dan layak diujicobakan ke
*Pengembangan Bahan
untuk Kelas V Sekolah
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Lampiran 4d
Instrumen Penilaian oleh Siswa
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lrctunjrrk pcngisian:
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a. Ingirt ntentctahui pcnrlai;rrntu ltrrltudap pcmfrelejarln dallrrn modul, lraharr ajei
it'r:rati k dcngirn mua tan n ilai -n il ai P rnu.isi la.
i) \ler:iadi b:rhan putitnb:ingln ilal.rrn mercncanakarr perbaik:rn hahan ajar lcrlatik prrtlrr
illijs.t Yilr)q akan datarrq,
I Bnrslrh Fenlvsla{ln uraian den*itan cernl:rt.
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Saya dapat mengetahui dengan rnudah
Nilai Kernanusiaan berupa sopan santun
dimiliki masyarakat pada masa
kembanean kesultanan Islam.
Nilai Kemanusiaan berupa adil terdapat
dalam buku dengan jelas.
Nilai Persatuan berupa saling berbagi
terdapat dalam buku dengan jelas.
Nilai Persatuan berupa saling membantu
terdapat daiani bukudan jelas.
Saya dapat menemukan Nilai Persatuan
berupa saling bersaudara/ rukun dengan
mudah.
Saya dapat menemukan Nilai Demokrasi
berupa mengutarnakan kepentingan
bersama denean ielas
Saya dapat menemukan dengan mudah
Nilai Dernokrasi berupa bijaksana yang
dimiliki sunan Gununs Jati.
Saya dapat menemukan contoh nilai
gotong royong dalam buku.
Saya dapat menemukan nilai keadilan
berupa c.inta kemajuan dan pembangunan
rneliputi sandang pangan papan yang
dicontohkan oleh Maulana Yusuf dalarn
berusaha memakmurkan rakvat.
14. I Saya dapat memahami materi dengan
Saya dapat membaca tulisan dalam buku
ini densan mudah.
Gambar mernudahkan saya daiarn
memahami materi dan menarik
Desain, warna, dan jenis tulisan menarik.
Buku ini lengkap dengan petunjuk
penggunaannya dan terdapat penilaian
kur hasil belaiar sa
Saya rnenjadi ingin lebih mengetahui
tentans materi dalam buku ini.
Buku ini mernberikan kesetnpatan saya
untuk menyampaikan pendapat saya.
Dengan buku ini, saya dapat belajar
berkelompok
Saya akan mengamalkan nilai ketuhanan
Saya akan nembantu orang-orang
menemukan kehidupan yang layak.
Saya akan menghormati semua warga
Indonesia yang beranekaragam suku,
budava. agama" dan ras.
Saya akan memajukan tempat tinggal saya
dan bangsa juga Negara Indonesia.
Saya akan mematuhi hukum yang berlaku
di masyarakat {tidak melanggar lalu lintas,
tidak mencontek, patuh kepada orangtua,
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ANGKET RtrSPON SISWA TERIIADAP BAHAN AJAR TEMATIK DENGA}{
MUATAN NILAI.NILAI PANCASILA UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR
Petunjuk pengisian:
1. Adik-adik, jawablah angket ini dengan jujur karena tujuan dari angket ini adalah:
a. tngin mengetahui penilaianmu terhadap pembelajaran dalarn moduV bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan bahan ajar tematik pada
masa yang akan datang.
2. Bacalah pernyataan uraian dengan cermat.















I Modul menarik ^l





Sangat setuju = skor 5Setuju : skor 4
Ragu-ragu : skor 3
Tidak setuju : skor 2












T Materi lengkap dan memudahkan saya
untuk belajar.
2. Materi dapat saya pelajari dengan mudah




3. Saya dapat rnenemukan nilai ketuhanan
berupa keyakinan adanya Tuhan. {
4. Saya dapat mengetahui dengan mudah
nilai ketuhanan berupa saling
menshormati. 175 V
5. Saya dapat mengetahui dengan mudah
Nilai Kemanusiaan berupa sopan santun
dimiliki masyarakat pada masa
perkembangan kesultanan Islam.
6. Nilai Kemanusiaan berupa adil terdapat
dalam buku dengan j elas.
Nilai Persatuan berupa saling berbagi
terdapat dalam buku dengan jelas. IT
8. Nilai Persatuan berupa saling membantu
terdapat dalam bukudan j elas. /
9. Saya dapat menemukan Nilai Persatuan
berupa saling bersaudara/ rukun dengan
mudah.
/
10. Saya dapat menemukan Nilai Demokrasi
berupa mengutamakan kepentingan
bersama dengan ielas
11 Saya dapat menemukan dengan mudah
Nilai Demokrasi benrpa bijaksana yang
dimiliki sunan Gunune Jati.
,{
t2. Saya dapat menemukan contoh nilai
gotong royong dalam buku.
13. Saya dapat menemukan nilai keadilan
berupa cinta kemajuan dan pembangunan
meliputi sandang pangan papan yang
dicontohkan oleh Maulana Yusuf dalam
berusaha memakmurk an r akv at.
,{
14. Saya dapat memahami materi dengan
mudah. ,l
15. Saya dapat membaca tulisan dalam buku
ini dengan mudah. /
16. Gambar mernudahkan saya dalam
memahami materi dan menarik ,{
1-tt. Desain, warna, dan jenis tulisan menarik.
'l _-/^r-18. Buku ini lengkap dengan petunjuk
penggunaannya dan terdapat penilaian
untuk mensukur hasil belaiar sava.
(
19. Saya rnenjadi ingin iebih mengetahui
tentang materi dalam buku ini.
20, Buku ini memberikan kesempatan saya
untuk menyampaikan pendapat saya. V
z1 Dengan buku ini, sayadapat belajar
berkelompok V
22. Saya akan mengamalkan nilai ketuhanan
V
23. Saya akan membantu orang-orang
menemukan kehidupan yang layak. / Jv
Saya akan menghormati semua warga
Indonesia yang beranekaragam suku,
budaya, agama, dan ras.
Saya akan memajukan tempat tinggal saya
dan bangsa juga Negara Indonesia.
Saya akan mematuhi hukum yang berlaku
di masyarakat (tidak melanggar lalu lintas,
tidak mencontek, patuh kepada orangtua,
Komentar dan Saran Perbaikan:
*/e f c/:crJu &J3, boLtu 5o,5alalr PcaJrban lnJeilesi"r 1,aL1er44t unLa!
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR TEMATIK DENGAN
I\{UATAN T.{ILAI.NILAI PANCASILA UNTUK KELAS V SEKOLAII DASAR
Petunjuk pengisian:
1. Adik-adik, jawablah angket ini dengan jujur karena tujuan dari angket ini adalah:
a. ingin mengetahui penilaianmu terhadap pembelajaran dalam modull bahan ajar
tematik dengan muatan nilai-nilai Pancasila.
b' Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan bahan ajar tematik pada
masa yang akan datang.
2. Bacalah pernyataan uraian dengan cermat.



















Sangat setuju : skor 5
Setuju : skor 4
Ragu-ragu : skor 3
Tidak setuju : skor 2












Materi iengkap dan memudahkan saya
untuk belaiar. "r/
2. Materi dapat saya pelajari dengan mudah
karena terdapat dalalnkehidupan sehari-
hari.
Saya dapat menemukan nilai ketuhanan
berupa keyakinan adanya Tuhan.
A
+. Saya dapat mengetahui dengan mudah
nilai ketuhanan berupa saling
menshormati. 178
Saya dapat rnengetahui dengan mudah
Nilai Kemanusiaan berupa sopan santun
dimiliki masyarckat pada masa
kembansan kesuitanan Islam.
Nilai Kemanusiaan berupa adil terdapat
dalam buku densan ielas.
Nilai Persatuan berupa saling berbagi
terdapat dalam buku denganjelas.
Nilai Persatuan berupa saling membantu
terdapat dalarn bukudan jelas.
Saya dapat menemukan Nilai Persatuan
berupa saling bersaudara/ rukun dengan
mudah.
Saya dapat menemukan Nilai Demokrasi
berupa mengutamakan kepentingan
bersama dengan ielas
Saya dapat menemukan dengan mudah
Nilai Demokrasi berupa bijaksana yang
dimiliki sunan Cununs Jati.
Saya dapat menemukan contoh nilai
gotong royong dalam buku.
Saya dapat menemukan nilai keadilan
berupa cinta kernajuan dan pembangunan
meliputi sandang pangan papan yang
dicontohkan oleh Maulana Yusuf dalanr
berusaha memakmurkan rakvat.
Saya dapat memahami materi dengan
mr"loLrtluu4ll.
Saya dapat membaca tulisan dalam buku
ini dengan mudah.
Gambar memudahkan saya dalam
memahami materi dan menarik
Desain, wallla, dan jenis tulisan menarik.
Buku ini lengkap dengan petunjuk
penggunaannya dan terdapat penilaian
untuk menzukur hasil belaiar sa
Saya menjadi ingin lebih mengetahui
tentanc materi dalain buku ini.
Buku ini memberikan kesempatan saya
untuk menyampaikan pendapat saya.
Dengan buku ini, saya dapat belajar
berkelomook
Saya akan mengamaikan niiai ketuhanan
Saya akan membantu orang-orang
menemukan kehidupan yang layak.
Saya akan menghormati semua warga
Indonesia yang beranekaragarn suku,
budaya, agama. dan ras.
Saya akan memajukan tempat tinggal saya
dan bangsa jugaNegara Indonesia.
Saya akan mematuhi hukum yang berlaku
di masyara-kat (fidak melanggar lalu lintaq
tidak mencontek, patuh kepada orangtua,
Komentar dan Saran Perbaikan:
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HASIL PEKERIAAN SISWA RATA-RATA
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Hasil Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilainilai Pancasila Aspek
Materi oleh Ahii Materi
Hasil Penilaian Bahan Ajar Tematik dengan Muatan Nilai-nilai Pancasila Aspek
Muatan Pancasila oleh Ahli Materi
Rata-rata hasil penilaian tersebut kemudian dibandingkan dengan pedoman
konversi skala lima pada lampiran 4e agar diperoleh data kualitatif berupa kriteria
pada kolom terakhir.
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I 2 3 4
I Relevansi 2 t6 t2 r30 43,33 Sangat Baik
2 Keakuratan l1 I 49 16,3 Baik
Jumlah t79 59,67 Sansat Baik





1 1 3 4 J
1 Nilai
ketuhanan
4 2 26 8"67 Sangat Baik
2. Nilai
kemanusiaan
6 0 24 8 Baik
3. Nilai
persafuan
,7 J 39 t3 Sansat Baik
4. Nilai
demokrasi
4 .tL 26 8,67 Sansat Baik
5. Nilai
keadilan
6 0 24 I Baik
Jumlah 139 46,33 Sangat Baik
Lampiran 5b
Hasil Penilaian Bahan Ajar Aspek Tampilan dan Komponen oleh Dosen A}li
Bahan Ajar
Aspek Tampilan meliputi nomor 1,2, dut 3. Aspek Komponen mencakup
nomor 4, 5, 6, dan 7. Rata-rata hasil penilaian tersebut kemudian dibandingkan
dengan pedoman konversi skala lima pada lampiran 4e agar diperoleh data
kualitatif berupa kriteria pada kolom terakhir.
No Indikator Jumlah Skor Jumlah Rafa-rntn KriteriaI , 3 4 f,
t Kesesuaian bahasa J t2 t2 Baik
2 keterbacaan 4 l6 16 Baik
J kemenarikan J l2 t2 Baik
4 kelengkapan 7 35 35 Sansat Baik
sistematika 2 8 8 Baik
6 kesesuaian saiian aJ 2 22 22 Sancat Baik
n cara Denyallan 5 I 25 25 Baik
Total 130 130 Sansat Baik
796
Lampiran 5c
Hasil Penilaian Bahan Ajar Aspek Materi. Aspek Muatan Pancasila, Aspek
Tampilan, dan Aspek Komponen oleh Guru
Aspek materi meliputi nomor I dan 2. Aspek muatan Pancasila mencakup
nomor 3, 4, 5, 6, dan 7. Aspek tampilan mencakup nomor 8, 9, dan 10. Aspek
Komponen mencakup nomor lI, 12,13, dan 14. Rata-rata hasil penilaian tersebut
kemudian dibandingkan dengan pedoman konversi skala lima pada lampiran 4e
agar diperoleh data kualitatif berupa kriteria pada kolom terakhir.
NO INDIKATOR
JUMLAH SKOR JUMIAH RATA-
RATA
KRITERIA
1 2 3 4 5
1" Relevansi 3 4 32 32 Saneat Baik
2 Keakuratan 4 2A 20
Sangat Baik
3 Ketuhanan 2 L0 L0
Sangat Baik
4 kemanusiaan 2 10 10
Sangat Baik
5 Persatuan 3 15 L5
Sangat Baik
6 Demokrasi 2 10 10
Sangat Baik
7 Keadilan 2 10 10
Sangat Baik
8 Bahasa L 1 9 9
Sangat Baik
9 keterbacaan 2 8 8 Baik
10 kemenarikan 1, 2 L4 L4
Sangat Baik
IL kelengkapan 1 3 19 19
Sangat Baik
12 Sistematika 1_ L 9 9
Sangat Baik
1"3 kesesuaian saiian 3 15 L5
Sangat Baik






Hasil Penilaian Bahan Ajar Aspek Materi, Aspek Muatan Pancasila" Aspek
Tampilan, dan Aspek Komponen oleh Siswa
Aspek materi meliputi nomor 1 dan 2. Aspek muatan Pancasila mencakup
nomor 3, 4, 5,6, dan 7. Aspek tampilan mencakup nomor 8 dan 9. Aspek
komponen mencakup nomor 10, ll, dan 12. Rata-rata hasil penilaian tersebut
kemudian dibandingkan dengan pedoman konversi skala lima pada lampiran 4e




KRITERIAI 2 I 4 5
1 Relevansi 2 1. 13 4.333333 Sansat Baik
2 Keakuratan L 1 L t2 4 Baik
3 ketuhanan I 3 2 25 8.333333 Baik
4 kemanusiaan L 3 2 25 8.333333 Baik
) persatuan 1 5 3 38 12.66667 Sangat Baik
6 demokrasi 4 2 26 8.666667 Sangat Eaik
7 keadilan 4 2 26 8.666667 Sangat Baik
8 keterbacaan 3 3 27 9 Sangat Baik
9 kemenarikan 1 2 3 26 8.666667 Sangat Baik
10 kelengkapan 1 2 L4 4.665667 Sansat Eaik
7L kesesuaian sajian 1 4 2 2 31 10.33333 Baik
12 cara penyajian 3 4 8 55 21.66667 Sansat Eaik






































































































































Dokumentasi Uji coba/V'alidasi oleh Siswa SD Negeri Graulan
Gambar 1. Pembelajaran Menggunakan Bahan Ajar yang Dikembangkan Secara
Terbimbing
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Hasil Pengembangan Bahan Ajar Tematik dengan
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